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PEMBAHARUAN PROSPEKTUS REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND

Reksa Dana PROSPERA BUMN GROWTH FUND (selanjutnya disebut “PROSPERA BUMN GROWTH FUND”)
adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang
Pasar Modal.

PROSPERA BUMN GROWTH FUND bertujuan memperoleh pertumbuhan investasi yang optimal dalam jangka
panjang melalui investasi pada beragam Efek yang tersedia dalam Pasar Modal dan Pasar Uang, terdiri dari Efek
bersifat ekuitas dengan ketentuan mayoritas pada Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dan instrumen pasar uang dalam negeri, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia.

PROSPERA BUMN GROWTH FUND akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio investasi minimum
80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) dari Nilai Aktiva Bersih pada Efek bersifat
ekuitas yang diterbitkan oleh korporasi berbadan hukum Indonesia yang telah dijual dalam Penawaran Umum
dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, dengan ketentuan minimum 55% (lima puluh lima persen) dari
investasi pada Efek bersifat ekuitas tersebut pada Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh Badan Usaha Milik
Negara (BUMN); dan minimum 0% (nholpersen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih
pada instrumen pasar uang dalam negeri; sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

PENAWARAN UMUM

PT Prospera Asset Management sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan
PROSPERA BUMN GROWTH FUND secara terus menerus sampai dengan jumlah1.000.000.000 (satu miliar) Unit
Penyertaan.

Setiap Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva
Bersih awal yaitu sebesar Rp1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga pembelian
setiap Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit
Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.

Pemegang Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaan
(subscription fee) maksimum sebesar 2% (dua persen)) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan dan biaya
penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee) maksimum sebesar 2% (dua persen)dari nilai transaksi
penjualan kembali Unit Penyertaan serta biaya pengalihan investasi (switching fee) maksimum sebesar 1% (satu
persen) dari nilai transaksi pengalihan investasi. Uraian lengkap biaya-biaya dapat dilihat pada Bab 1X tentang
Alokasi Biaya dan Imbalan Jasa.

MANAJER INVESTASI BANK KUSTODIAN
PRCGPERA
PT Prospera Asset Management Deutsche Bank A.G., Cabang Jakarta
Gedung TCC Batavia, Lantai 9, Suite 6 & 7 Gedung Deutsche Bank
JL. KH. Mas Mansyur, Kav.126 Jalan Imam Bonjol Nomor 80
Jakarta Pusat 10220 Jakarta 10310
Telepon 1 (62-21) 295 294 08 Telepon : (021) 2964 4137/4141
Faksimili 1 (62-21) 295 294 77 Faksimili : (021) 2964 4130/4131

PENTING: SEBELUM MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN REKSA DANA INI ANDA HARUS TERLEBIH DAHULU MEMPELAJARI ISI

PROSPEKTUS INI KHUSUSNYA PADA BAGIAN MANAJER INVESTASI (BAB i), TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI DAN MEKANISME PROTEKSI
POKOK INVESTASI SERTA KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI DAN HASIL INVESTASI YANG MENJADI BASIS NILAI PROTEKSI (BAB V) DAN
FAKTOR-FAKTOR RISIKO (BAB VIlI).

MANAJER INVESTASI TELAH MEMPEROLEH IZIN SEBAGAI MANAJER INVESTASI DI PASAR MODAL DARI OTORITAS PASAR MODAL DAN DALAM
MELAKUKAN KEGIATAN USAHANYA MANAJER INVESTASI DIAWASI OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN

ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 26 Maret 2019




BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 2011
TENTANG OTORITAS JASA KEUANGAN
(“UNDANG-UNDANG OJK”)

Dengan berlakunya Undang-undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012 fungsi, tugas dan wewenang pengaturan
kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal telah beralih dari BAPEPAM dan LK kepada Otoritas Jasa Keuangan,
sehingga semua rujukan dan/atau kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk kepada kewenangan
BAPEPAM dan LK dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, menjadi kepada Otoritas Jasa Keuangan.

UNTUK DIPERHATIKAN

PROSPERA BUMN GROWTH FUND tidak termasuk produk investasi dengan penjaminan. Sebelum membeli Unit
Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND, calon Pemegang Unit Penyertaan harus terlebih dahulu mempelajari
dan memahami Prospektus dan dokumen penawaran lainnya. Isi dari Prospektus dan dokumen penawaran lainnya
bukanlah suatu saran baik dari sisi bisnis, hukum, maupun perpajakan. Oleh karena itu, calon Pemegang Unit
Penyertaan disarankan untuk meminta pertimbangan atau nasihat dari pihak-pihak yang kompeten sehubungan
dengan investasi dalam PROSPERA BUMN GROWTH FUND. Calon Pemegang Unit Penyertaan harus menyadari
bahwa terdapat kemungkinan Pemegang Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND akan menanggung
risiko sehubungan dengan Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang dipegangnya. Sehubungan
dengan kemungkinan adanya risiko tersebut, apabila dianggap perlu calon Pemegang Unit Penyertaan dapat
meminta pendapat dari pihak-pihak yang berkompeten atas aspek bisnis, hukum, keuangan, perpajakan, maupun
aspek lain yang relevan.
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1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

BAB |
ISTILAH DAN DEFINISI

AFILIASI
Afiliasi adalah:
a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara horisontal maupun
vertikal;
b. Hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur, atau Komisaris dari pihak tersebut;
c. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota Direksi atau Dewan
Komisaris yang sama;
d. Hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun tidak langsung, mengendalikan
atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;
e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung oleh pihak
yang sama; atau
f. Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA

Adalah Agen Penjual Efek Reksa Dana yang telah memperoleh izin dari OJK sebagai Agen Penjual Efek
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi untuk melakukan penjualan Unit Penyertaan PROSPERA
BUMN GROWTH FUND.

BADAN PENGAWAS PASAR MODAL DAN LEMBAGA KEUANGAN (“BAPEPAM dan LK”)

BAPEPAM dan LK adalah lembaga yang melakukan pembinaan, pengaturan, dan pengawasan sehari- hari
kegiatan Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Pasar Modal.

Sesuai Undang-Undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas dan wewenang pengaturan
kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal beralih dari BAPEPAM dan LK ke Otoritas Jasa Keuangan,
sehingga semua rujukan dan atau kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan atau dirujuk kepada kewenangan
BAPEPAM dan LK dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, menjadi kepada Otoritas Jasa
Keuangan.

BANK KUSTODIAN

Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan OJK untuk menyelenggarakan
kegiatan usaha sebagai Kustodian, yaitu memberikan jasa penitipan Efek (termasuk Penitipan Kolektif atas
Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu Pihak yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian) dan
harta lain yang berkaitan dengan Efek serta jasa lain, termasuk menerima dividen, bunga, dan hak-hak
lain, menyelesaikan transaksi Efek, dan mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya. Dalam
hal ini Bank Kustodian adalah Deutsche Bank A.G., Cabang Jakarta.

BUKTI KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN

Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif menghimpun dana dengan menerbitkan Unit Penyertaan
kepada Pemegang Unit Penyertaan.

Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian kepentingan setiap Pihak dalam portofolio
investasi kolektif.

Dengan demikian Unit Penyertaan merupakan bukti kepesertaan Pemegang Unit Penyertaan dalam Reksa Dana
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Manajer Investasi melalui Bank Kustodian akan menerbitkan Surat
Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang berisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing
Pemegang Unit Penyertaan dan berlaku sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan Reksa Dana.
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1.6.

1.7.

1.8.
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1.10.

1.11.

EFEK

Efek adalah surat berharga, yaitu surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti

utang, Unit Penyertaan Kontrak Investasi Kolektif, Kontrak berjangka atas Efek, dan setiap derivatif dari Efek.

Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.B.1, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK

Nomor KEP-552/BL/2010 tanggal 30 Desember 2010 tentang Pedoman Pengelolaan Reksa Dana berbentuk

Kontrak Investasi Kolektif (“Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.B.1”), Reksa Dana berbentuk Kontrak

Investasi Kolektifhanya dapat melakukan pembelian dan penjualan atas:

a. Efekyang telah dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek baik di dalam maupun
di luar negeri;

b. Efek Bersifat Utang seperti surat berharga komersial (commercial paper) yang sudah mendapat peringkat
dari perusahaan pemeringkat Efek, Surat Utang Negara, dan/atau Efek Bersifat Utang yang diterbitkan oleh
lembaga internasional dimana Pemerintah Indonesia menjadi salah satu anggotanya;

c. Efek Beragun Aset yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan sudah mendapat peringkat dari
perusahaan pemeringkat Efek;

d. Instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun, meliputi
Sertifikat Bank Indonesia, Surat Berharga Pasar Uang, Surat Pengakuan Utang, dan Sertifikat Deposito, baik
dalam rupiah maupun dalam mata uang asing; dan/atau

e. Surat berharga komersial dalam negeri yang jatuh temponya di bawah 3 (tiga) tahun dan telah diperingkat
oleh perusahaan pemeringkat Efek.

EFEKTIF

Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-undang
Pasar Modal dan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IX.C.5 tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, yang merupakan Lampiran Keputusan
Ketua BAPEPAM dan LK Nomor Kep-430/BL/2007 tanggal 19 Desember 2007 (“Peraturan BAPEPAM dan LK
Nomor IX.C.5”). Surat pernyataan efektif Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif akan dikeluarkan oleh OJK.

FORMULIR PEMBUKAAN REKENING

Formulir Pembukaan Rekening adalah formulir asli yang harus diisi dan ditandatangani oleh calon Pemegang
Unit Penyertaan sebelum membeli Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang pertama kali
(pembelian awal).

FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai oleh calon Pemegang Unit
Penyertaan untuk membeli Unit Penyertaan, yang kemudian diisi, ditandatangani dan diajukan oleh calon
Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada).

FORMULIR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai oleh Pemegang Unit Penyertaan
untuk menjual kembali Unit Penyertaan yang dimilikinya yang diisi, ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang
Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada).

FORMULIR PENGALIHAN INVESTASI

Formulir Pengalihan Investasia dalah formulir asli yang dipakai oleh pemegang Unit Penyertaan untuk
mengalihkan investasi yang dimilikinya dalam PROSPERA BUMN GROWTH FUND ke Reksa Dana lainnya yang
memiliki fasilitas pengalihan investasi, yang dikelola oleh Manajer Investasi pada Bank Kustodian yang sama,
yang diisi, ditandatangani dan diajukan oleh pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).
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FORMULIR PROFIL CALON PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Formulir Profil Calon Pemegang Unit Penyertaan adalah formulir yang disyaratkan untuk diisi oleh calon
Pemegang Unit Penyertaan yang diperlukan dalam rangka penerapan Prinsip Mengenal Nasabah, yang berisikan
data dan informasi mengenai profil risiko calon Pemegang Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND
sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang pertama kali di
Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

HARI BURSA

Hari Bursa adalah setiap hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa Efek, yaitu hari Senin sampai
dengan hari Jumat, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur oleh
Bursa Efek.

HARI KERJA
Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia.

KETENTUAN KERAHASIAAN DAN KEAMANAN DATA DAN/ ATAU INFORMASI PRIBADI KONSUMEN
Ketentuan Kerahasiaan Dan Keamanan Data Dan/ Atau Informasi Pribadi Konsumen adalah ketentuan-
ketentuan mengenai kerahasiaan dan keamanan data dan/atau informasi pribadi konsumen sebagaimana diatur
dalam POJK Tentang Perlindungan Konsumen dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor:
14/SEOJK.07/2014 Tanggal 20 Agustus 2014, Tentang Kerahasiaan Dan Keamanan Data Dan/Atau Informasi
Pribadi Konsumen, beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada
dikemudian hari.

KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF

Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian yang mengikat
Pemegang Unit Penyertaan, dimana Manajer Investasi diberi wewenang untuk mengelola portofolio investasi
kolektif dan Bank Kustodian diberi wewenang untuk melaksanakan penitipan kolektif.

LAPORAN BULANAN

Laporan Bulanan adalah laporan yang akan diterbitkan dan disampaikan oleh Bank Kustodian kepada Pemegang
Unit Penyertaan selambat-lambatnya pada hari ke-12 (kedua belas) bulan berikut yang memuat sekurang-
kurangnya (a) nama, alamat, judul akun, dan nomor akun dari Pemegang Unit Penyertaan, (b) Nilai Aktiva Bersih
per Unit Penyertaan pada akhir bulan, (c) Jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan,
(d) Total nilai Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, (e) tanggal setiap pembagian uang
tunai (jika ada), (f) rincian dari portofolio yang dimiliki dan (g) Informasi bahwa tidak terdapat mutasi (pembelian
dan/atau penjualan kembali dan/atau pengalihan) atas Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit
Penyertaan pada bulan sebelumnya. Apabila pada bulan sebelumnya terdapat mutasi (pembelian dan/atau
penjualan kembali dan/atau pengalihan) atas jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit
Penyertaan, maka Laporan Bulanan akan memuat tambahan informasi mengenai (a) jumlah Unit Penyertaan
yang dimiliki pada awal periode, (b) tanggal, Nilai Aktiva Bersih dan jumlah Unit Penyertaan yang dibeli atau dijual
kembali (dilunasi) atau dialihkan pada setiap transaksi selama periode dan (c) rincian status pajak dari
penghasilan yang diperoleh Pemegang Unit Penyertaan selama periode tertentu dengan tetap memperhatikan
kategori penghasilan dan beban (jika ada) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor
X.D.1 yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor Kep-06/PM/2004 tanggal 9 Februari 2004
tentang Laporan Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor X.D.1”).

MANAJER INVESTASI

Manajer Investasi adalah Pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio Efek untuk para nasabahnya atau
mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah. Dalam hal ini Manajer Investasi adalah PT
Prospera Asset Management.
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METODE PENGHITUNGAN NILAI AKTIVA BERSIH (NAB)

Metode Penghitungan NAB adalah metode yang digunakan dalam menghitung Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana
sesuai dengan Peraturan BAPEPAM & LK No.IV.C.2. tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio Reksa
Dana, yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK Nomor KEP-367/BL/2012 tanggal 9 Juli
2012 ("Peraturan BAPEPAM & LK No. IV.C.2.”) beserta peraturan pelaksanaan lainnya yang terkait seperti Surat
Edaran Ketua Dewan Komisioner OJK.
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Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar Modal dalam rangka
kegiatan investasi di Pasar Modal baik diikuti dengan atau tanpa melalui pembukaan rekening Efek sebagaimana
dimaksud dalam POJK Tentang Prinsip Mengenal Nasabah. Dalam Prospektus ini istilah Nasabah sesuai
konteksnya berarti calon Pemegang Unit Penyertaan dan Pemegang Unit Penyertaan.

NILAI AKTIVA BERSIH (NAB)
NAB adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari Reksa Dana dikurangi seluruh
kewajibannya. NAB Reksa Dana dihitung dan diumumkan setiap Hari Bursa.

NILAI PASAR WAJAR

Nilai Pasar Wajar adalah nilai yang dapat diperoleh dari transaksi Efek yang dilakukan antar para pihak yang
bebas bukan karena paksaan atau likuidasi.

Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari suatu Efek dalam portofolio Reksa Dana harus dilakukan sesuai dengan
Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”)

OJK adalah lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi,
tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang OJK.

Sesuai Undang-Undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas dan wewenang pengaturan
kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal beralih dari BAPEPAM dan LK ke OJK, sehingga semua rujukan
dan atau kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan atau dirujuk kepada kewenangan BAPEPAM dan LK dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku, menjadi kepada Otoritas Jasa Keuangan.

PENAWARAN UMUM

Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang
dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit Penyertaan kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang
diatur dalam Undang-undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya dan Kontrak Investasi Kolektif.

PENYEDIA JASA KEUANGAN DI PASAR MODAL

Penyedia Jasa Keuangan di Pasar Modal adalah Perusahaan Efek yang melakukan kegiatan usaha sebagai
Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang Efek, dan/atau Manajer Investasi, serta Bank Umum yang
menjalankan fungsi Kustodian. Dalam Kontrak ini istilah Penyedia Jasa Keuangan sesuai konteksnya berarti
Manajer Investasi dan Bank Kustodian.

PERIODE PENGUMUMAN NILAI AKTIVA BERSIH (NAB)

Periode Pengumuman Nilai Aktiva Bersih (NAB) adalah periode di mana Nilai Aktiva Bersih (NAB) PROSPERA
BUMN GROWTH FUND diumumkan kepada masyarakat melalui paling kurang satu surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat pada hari bursa berikutnya.

PERNYATAAN PENDAFTARAN

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh Manajer Investasi kepada OJK dalam
rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-
undang Pasar Modal dan Peraturan BAPEPAM dan LKNomor IX.C.5.



1.28.

1.29.

1.30.

1.31.

1.32.

1.33.

1.34.

1.35.

1.36.

POJK TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN

POJK Tentang Perlindungan Konsumen” adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 1/POJK.07/2013
tanggal 26 Juli 2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan, beserta penjelasannya, dan
perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari

POJK TENTANG PRINSIP MENGENAL NASABAH

POJK Tentang Prinsip Mengenal Nasabah adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 22/POJK.04/2014
tanggal 18 November 2014 tentang Prinsip Mengenal Nasabah Oleh Penyedia Jasa Keuangan Di Sektor Pasar
Modal beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian
hari.

PORTOFOLIO EFEK
Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang merupakan kekayaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND.

PROSPERA BUMN GROWTH FUND

PROSPERA BUMN GROWTH FUND adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan
Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal sebagaimana termaktub dalam Akta No. 20 tanggal
11 Maret 2015, dibuat di hadapan Leolin Jayayanti,SH., notaris di Jakarta.

PRINSIP MENGENAL NASABAH

Prinsip Mengenal Nasabah adalah prinsip yang diterapkan Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar Modal

untuk:

a. Mengetahui latar belakang dan identitas Nasabah;

b. Memantau rekening Efek dan transaksi Nasabah; dan

c. Melaporkan Transaksi Keuangan Mencurigakan dan transaksi keuangan yang dilakukan secara tunai,
sebagaimana diatur dalam POJK Tentang Prinsip Mengenal Nasabah.

PROSPEKTUS

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang digunakan untuk Penawaran
Umum Reksa Dana dengan tujuan calon Pemegang Unit Penyertaan membeli Unit Penyertaan Reksa Dana,
kecuali pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan OJK yang dinyatakan bukan sebagai Prospektus.

REKSA DANA

Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk
selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi. Sesuai Undang-undang Pasar Modal,
Reksa Dana dapat berbentuk: (i) Perseroan Tertutup atau Terbuka; atau (ii) Kontrak Investasi Kolektif. Bentuk
hukum Reksa Dana yang ditawarkan dalam Prospektus ini adalah Kontrak Investasi Kolektif.

SEOJK Tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan
SEOJK Tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan
adalah Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 2/SEOJK.07/2014 tanggal 14 Februari 2014 tentang
Pelayanan Dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan, beserta
penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari.

SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat yang mengkonfirmasikan pelaksanaan perintah

pembelian dan/atau penjualan kembali (pelunasan) Unit Penyertaan dan/atau pengalihan investasi dari

Pemegang Unit Penyertaan dan menunjukkan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit

Penyertaan serta berlaku sebagai bukti kepemilikan dalam PROSPERA BUMN GROWTH FUND. Surat

Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan diterbitkan oleh Bank Kustodian dan akan dikirimkan dalam waktu paling

lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah:

(i) aplikasi pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari Pemegang Unit Penyertaan
telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran telah diterima dengan baik oleh Bank Kustodian
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(in good fund and in complete application) sesuai ketentuan pemrosesan pembelian Unit Penyertaan yang
ditetapkan dalam Prospektus ini;

(ii) aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari Pemegang Unit
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sesuai ketentuan pemrosesan
penjualan kembali Unit Penyertaan yang ditetapkan dalam Prospektus ini; dan

(i) aplikasi pengalihan investasi dalam PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari Pemegang Unit Penyertaan
telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sesuai ketentuan pemrosesan pengalihan
investasi yang ditetapkan dalam Prospektus ini.

1.37. UNDANG-UNDANG PASAR MODAL
Undang-Undang Pasar Modal adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar
Modal beserta peraturan pelaksanaan dan seluruh perubahannya.



2.1.

2.2.

2.3.

BAB I
KETERANGAN MENGENAI PROSPERA BUMN GROWTH FUND

PENDIRIAN PROSPERA BUMN GROWTH FUND

PROSPERA BUMN GROWTH FUND adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif sebagaimana
termaktub dalam akta Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana PROSPERA BUMN GROWTH FUND Nomor No.
20 tanggal 11 Maret 2015, dibuat di hadapan Leolin Jayayanti, SH., notaris di Jakarta (selanjutnya disebut
“Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA BUMN GROWTH FUND”), antara PT Prospera Asset Management
sebagai Manajer Investasi dengan Deutsche Bank A.G., Cabang Jakarta.

PROSPERA BUMN GROWTH FUND telah mendapat surat pernyataan efektif dari OJK sesuai dengan Surat No.
S-152/D.04/2015 tanggal 15 April 2015.

PENAWARAN UMUM

PT Prospera Asset Management sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan
PROSPERA BUMN GROWTH FUND secara terus menerus sampai dengan jumlah 1.000.000.000 (satumiliar)
Unit Penyertaan.

Setiap Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva
Bersih awal yaitu sebesar Rp.1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga
pembelian setiap Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva
Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.

PENGELOLA REKSA DANA

PT Prospera Asset Management sebagai Manajer Investasi didukung oleh tenaga profesional yang terdiri dari
Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi.

a. Komite Investasi

Komite Investasi akan mengarahkan dan mengawasi Tim Pengelola Investasi dalam menjalankan kebijakan
dan strategi investasi sehari-hari sesuai dengan tujuan investasi. Komite Investasi terdiri dari:

Paulus Nurwadono, Ketua Komite Investasi
Dilahirkan di Yogyakarta,tahun 1968. Saat ini menjabat sebagai Corporate Advisor dari PT Central
Proterinaprima (Tbk). Berpengalaman di Pasar Modal sejak tahun 1995.

Sr. Rita Thomas CB, Anggota Komite Investasi

Dilahirkan di Kepulauan Riau tahun 1961.Pernah menjabat sebagai Direktur Keuangan Rumah Sakit Panti
Rapih (2002-2008) dan selama delapan tahun menjabat sebagai Penasehat Penanaman Modal Dana
Pensiun YADAPEN.

Y. Maryana, Anggota Komite Investasi
Dilahirkan di Sleman tahun 1946. Selama dua belas tahun menjabat sebagai Penasehat Penanaman Modal

Dana Pensiun YADAPEN.
b. Tim Pengelola Investasi

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijaksanaan, strategi, dan eksekusi
investasi yang telah diformulasikan bersama dengan Komite Investasi. Tim Pengelola Investasi terdiri dari:

Yosep Chandra, Ketua Tim Pengelola Investasi

Dilahirkan di Lampung tahun 1970. Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada Yogyakarta.
Berpengalaman di Pasar Modal sejak tahun 1995. Telah memperoleh izin perorangan sebagai Wakil
Manajer Investasi yang dikeluarkan oleh otoritas Pasar Modal melalui surat keputusan Ketua BAPEPAM
No: KEP-74/PM/IP/\WMI/2000 tanggal 29 Desember 2000 yang telah diperpanjang berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-302/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 5
November 2018.



2.4

Elisabeth Dwika Sari, Anggota Tim Pengelola Investasi

Dilahirkan di Jakarta tahun 1973. Lulus dari Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Perbanas Jakarta dan
memperoleh gelar paska sarjana dari IAE Aix-en-Provence Prancis. Memiliki pengalaman di Pasar Modal
sejak tahun 1997 dan memiliki izin sebagai Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan
Keputusan Ketua BAPEPAM No.KEP-50/PM/WMI/2004 tanggal 7 Juni 2004 yang telah diperpanjang
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-96/PM.211/PJ-
WMI/2018 tanggal 4 Oktober 2018.

Eric Sutedja, Anggota Tim Pengelola Investasi

Dilahirkan di Jakarta tahun 1981. Lulus dari Teknik Industri Universitas Trisakti Jakartadan memperoleh
gelar paska sarjana jurusan manajemen Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Memiliki pengalaman di
Pasar Modal sejak tahun 2010 dan memiliki izin sebagai Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar
Modalberdasarkan keputusan ketua BAPEPAM & LK No. Kep-99/BL/WMI/2011 tanggal 22 November 2011
yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor
KEP-210/PM.211/PJ-WMI/2018 tanggal 5 November 2018.

Michael Tanjung, Anggota Tim Pengelola Investasi

Dilahirkan di Jakarta tahun 1987. Lulus dari HAN University,Belanda dan memperoleh gelar paska sarjana
dari Universidade NOVA De Lishoa, Portugal. Memiliki pengalaman di Pasar Modal sejak tahun 2010 dan
memiliki izin sebagai Wakil Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Keputusan Ketua
BAPEPAM No.KEP-147/PM.211/WMI/2014, tanggal 21 November 2014 yang telah diperpanjang
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-389/PM.211/PJ-
WMI/2018 tanggal 28 November 2018.

Ikhtisar Laporan Keuangan REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND per 31 Desember 2018

Berikut adalah ikhtisar rasio keuangan REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tjahjadi &
Tamara:

Prospera BUMN
Growth Fund
Jumlah hasil investasi 1,51%
Hasil investasi setelah memperhitungkan beban pemasaran 1,51%
Beban investasi 4,69%
Perputaran portofolio 1:1,89
Persentasi penghasilan kena pajak -469,72%




3.1

3.2.

3.3.

BAB Il
MANAJER INVESTASI

RIWAYAT SINGKAT MANAJER INVESTASI

PT Prospera Asset Management (selanjutnya disebut “Prospera”) berkedudukan di Jakarta, didirikan dengan
akta Perseroan Terbatas PT. Prospera Asset Management No. 9 tanggal 8 Oktober 2004 dibuat di hadapan
Emmy Halim, SH., notaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia R.I.
dengan Keputusannya No. C-27714 HT.01.01.TH.2004 tanggal 5 November 2004 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan di bawah No.
332/BH.09.03/11/2005 tanggal 4 Februari 2005.

Seluruh anggaran dasar Prospera telah diubah dalam rangka penyesuaian dengan Undang-undang No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana termaksud dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat
PT. Prospera Asset Management No. 8 tanggal 20 Juni 2008 jo. Akta Perbaikan No. 17 tanggal 17 Juli 2008,
keduanya dibuat di hadapan Sri Budi Lestariningsih, SH., notaris di Jakarta yang telah disetujui oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia R.l. dengan Keputusannya No. AHU-49891.AH.01.02.Tahun 2008tanggal 11
Agustus 2008 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0069489.AH.01.09.Tahun 2008
tanggal 11 Agustus 2008.

Prospera telah memperoleh izin usaha sebagai Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Surat
Keputusan Ketua BAPEPAM No. KEP-02/PM/MI/2005 tanggal 19 Januari 2005.

Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Manajer Investasi

Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Prospera pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai
berikut:

Direksi:
Direktur Utama : Yosep Chandra
Direktur : Elisabeth Dwika Sari

Dewan Komisaris:
Komisaris Utama : Sr. Rita Thomas CB
Komisaris : Paulus Nurwadono

PENGALAMAN MANAJER INVESTASI

Prospera telah berpengalaman mengelola dana dengan nasabah terdiri dari dana pensiun, asuransi, yayasan
dan individu. Sampai dengan tanggal 1 Maret 2019, Prospera telah menerbitkan 16 Reksa Dana yaitu Reksa
Dana Prospera Obligasi, Reksa Dana Prospera Obligasi Plus, Reksa Dana Prospera Balance, Reksa Dana
Prospera Value Fund, Reksa Dana Prospera Bijak, Reksa Dana Prospera BUMN Growth Fund, Reksa Dana
Prospera Saham SMC, Reksa Dana Prospera Dana Berkembang, Reksa Dana Terproteksi Prospera Proteksi I,
Reksa Dana Terproteksi Prospera Proteksi Il, Reksa Dana Terproteksi Prospera Proteksi Ill, Reksa Dana
Terproteksi Prospera Proteksi IV, Reksa Dana Terproteksi Prospera Proteksi VI, Reksa Dana Propera Dana
Lancar, Reksa Dana Syariah Prospera Syariah Saham, dan Reksa Dana Prospera Balance Return Optimiser.
Disamping itu Perseroan juga mengelola Kontrak Pengelolaan Dana (KPD). Sampai dengan tanggal 1 Maret
2019, jumlah dana kelolaan Prospera mencapai lebih dari Rp 3.425.304.949.197,95.

PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER INVESTASI

Pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi adalah Dana Pensiun Lembaga Katolik Yadapen.



4.1.

4.2.

4.3.

BAB IV
BANK KUSTODIAN

KETERANGAN SINGKAT MENGENAI BANK KUSTODIAN

Deutsche Bank A.G. didirikan berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan Negara Republik Federal
Jerman, berkedudukan dan berkantor pusat di Frankfurt am Main, Republik Federal Jerman. Berdiri pada tahun
1870, dewasa ini Deutsche Bank A.G. telah berkembang menjadi salah satu institusi keuangan di dunia yang
menyediakan pelayanan jasa perbankan kelas satu dengan cakupan yang luas dan terpadu.

Di Indonesia, Deutsche Bank A.G. memiliki 1 kantor cabang di Jakarta dan 1 kantor cabang di Surabaya. Jumlah
keseluruhan karyawan di Indonesia mencapai 308 karyawan dimana kurang lebih 123 orang diantaranya adalah
karyawan yang berpengalaman dibawah departemen kustodian.

Deutsche Bank A.G. Cabang Jakarta telah memiliki persetujuan sebagai Kustodian di bidang pasar modal
berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-07/PM/1994 tanggal 19 Januari
1994 dan oleh karenanya Deutsche Bank A.G., Cabang Jakarta terdaftar dan diawasi oleh OJK.

PENGALAMAN BANK KUSTODIAN

Deutsche Bank A.G. Cabang Jakarta telah memberikan pelayanan jasa kustodian sejak tahun 1994 dan fund
administration services yaitu jasa administrasi dan kustodian dana sejak tahun 1996.

Deutsche Bank A.G. Cabang Jakarta merupakan bank kustodian pertama yang memberikan jasa fund
administration services untuk produk Reksa Dana pertama yang diluncurkan pada tahun 1996, yaitu Reksa Dana
tertutup. Untuk selanjutnya, Deutsche Bank A.G. Cabang Jakarta menjadi pionir dan secara konsisten terus
memberikan layanan fund administration services untuk produk Reksa Dana dan produk lainnya untuk pasar
domestik antara lain produk asuransi (unit linked fund), dana pensiun, discretionary fund, syariah fund dan
sebagainya.

Dukungan penuh yang diberikan Deutsche Bank A.G. Cabang Jakarta kepada nasabahnya dimasa krisis
keuangan yang menimpa pasar modal di Indonesia dan negara lainnya di Asia pada tahun 1997 menghasilkan
kepercayaan penuh dari para nasabahnya sampai dengan saat ini. Hal ini terbukti dengan secara konsisten
tampil sebagai pemimpin pasar fund adminstration services di Indonesia berdasarkan total Nilai Aktiva Bersih
Reksa Dana yang diadministrasikan.

Deutsche Bank A.G. Cabang Jakarta memiliki nasabah jasa kustodian dari dalam dan luar negeri dari seperti
kustodian global, bank, manajer investasi, asuransi, Reksa Dana, dana pensiun, bank investasi, broker-dealer
Efek, perusahaan dan lain sebagainya.

PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN

Pihak/perusahaan yang terafiliasi dengan Bank Kustodian di Indonesia adalah PT Deutsche Securities Indonesia
dan PT Deutsche Verdhana Indonesia.
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BAB V
TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI, PEMBATASAN INVESTASI,
DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI

Dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku, dan ketentuan-ketentuan lain dalam Kontrak Investasi
Kolektif PROSPERA BUMN GROWTH FUND, maka Tujuan Investasi, Kebijakan Investasi, Pembatasan Investasi,
dan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi PROSPERA BUMN GROWTH FUND adalah sebagai berikut :

5.1. TUJUAN INVESTASI

PROSPERA BUMN GROWTH FUNDbertujuan memperoleh pertumbuhan investasi yang optimal dalam jangka
panjang melalui investasi pada beragam Efek yang tersedia dalam Pasar Modal dan Pasar Uang, terdiri dari
Efek bersifat ekuitas dengan ketentuan mayoritas pada Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan instrumen pasar uang dalam negeri, sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia.

5.2. KEBIJAKAN INVESTASI

PROSPERA BUMN GROWTH FUND melakukan investasi dengan komposisi portofolio investasi

dengankomposisi portofolio investasi:

- minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) dari Nilai Aktiva Bersih pada
Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh korporasi berbadan hukum Indonesia yang telah dijual dalam
Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, dengan ketentuan minimum 55%
(lima puluh lima persen) dari investasi pada Efek bersifat ekuitas tersebut pada Efek bersifat ekuitas yang
diterbitkan oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN); dan

- minimum 0% (nolpersen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih pada instrumen
pasar uang dalam negeri;

sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Manajer Investasi dapat mengalokasikan kekayaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada kas hanya
dalam rangka pengelolaan risiko investasi portofolio yang bersifat sementara, penyelesaian transaksi Efek,
pemenuhan kewajiban pembayaran kepada Pemegang Unit Penyertaan dan biaya-biaya PROSPERA BUMN
GROWTH FUND berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA BUMN GROWTH FUND.

Kebijakan investasi sebagaimana disebutkan di atas wajib telah dipenuhi oleh Manajer Investasi paling lambat
dalam waktu 120 (seratus dua puluh) Hari Bursa setelah tanggal diperolehnya pernyataan efektif atas
PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari OJK.

5.3. PEMBATASAN INVESTASI

Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.B.1 dalam melaksanakanpengelolaan PROSPERA
BUMN GROWTH FUND, Manajer Investasi dilarang melakukan tindakan yang dapat menyebabkan
PROSPERA BUMN GROWTH FUND :

0] memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya tidak dapat diakses dari
Indonesia melalui media massa atau fasilitas internet;

(i)  memiliki Efek yang diterbitkan oleh satu perusahaan berbadan hukum Indonesia atau berbadan hukum
asing yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri lebih dari 5% (lima persen) dari modal disetor
perusahaan dimaksud atau lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN
GROWTH FUND pada setiap saat;

(i) memiliki Efek bersifat Ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan yang telah mencatatkan Efeknya pada
Bursa Efek di Indonesia lebih dari 5% (lima persen) dari modal disetor perusahaan dimaksud;

(iv) memiliki Efek yang diterbitkan oleh satu Pihak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih
PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada setiap saat. Efek dimaksud termasuk surat berharga yang
diterbitkan oleh bank. Larangan dimaksud tidak berlaku bagi :

a. Sertifikat Bank Indonesia;

b. Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia;dan/atau

c. Efek yang diterbitkan oleh lembaga keuangan internasional dimana Pemerintah Republik Indonesia
menjadi salah satu anggotanya ;

(v) melakukan transaksi lindung nilai atas pembelian Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri
lebih besar dari nilai Efek yang dibeli ;
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5.4.

(viy memiliki Efek Beragun Aset lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN
GROWTH FUND, dengan ketentuan bahwa masing-masing Efek Beragun Aset tidak lebih dari 5% (lima
persen) dari Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND ;

(vii)  memiliki Efek yang tidak ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau tidak dicatatkan pada Bursa
Efek di Indonesia, kecuali:

a. Efek yang sudah mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek ;

b. Efek pasar uang, yaitu Efek Bersifat Utang dengan jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun ; dan

c. Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia dan/atau lembaga keuangan internasional dimana
Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya ;

(viii) memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi
lebih dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND, kecuali
hubungan Afiliasi yang terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal pemerintah;

(ix) memiliki Efek yang diterbitkan oleh Pemegang Unit Penyertaan dan/atau pihak terafiliasi dari Pemegang
Unit Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah disepakati oleh Manajer Investasi dengan Pemegang
Unit Penyertaan dan/atau pihak terafiliasi dari Pemegang Unit Penyertaan ;

(x) terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali atauperdagangan Efek;
(xi) terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale);

(xii) terlibat dalam Transaksi Margin;

(xiii) melakukan penerbitan obligasi atau sekuritas kredit;

(xiv) terlibat dalam berbagai bentuk pinjaman, kecuali pinjaman jangka pendek yang berkaitan dengan
penyelesaian transaksi dan pinjaman tersebut tidak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari nilai portofolio
PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada saat pembelian;

(xv) membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika:

a. Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum tersebut merupakan satu kesatuan badan hukum dengan
Manajer Investasi ; atau

b. Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum dimaksud merupakan Pihak terafiliasi dari Manajer
Investasi, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal
Pemerintah;

(xvi) terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan Manajer Investasi atau Afiliasinya; dan
membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika :

a. Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset tersebut dan Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA
BUMN GROWTH FUND dikelola oleh Manajer Investasi yang sama ;

b. Penawaran Umum tersebut dilakukan oleh Pihak terafiliasi dari Manajer Investasi, kecuali hubungan
afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah ; dan/atau

c. Manajer Investasi PROSPERA BUMN GROWTH FUND terafiliasi dengan Kreditur Awal Efek Beragun
Aset, kecuali hubungan afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah.

Pembatasan investasi tersebut di atas didasarkan pada peraturan yang berlaku saat Prospektus ini dibuat yang
mana dapat berubah sewaktu-waktu sesuai perubahan atau penambahan atas peraturan atau adanya kebijakan
yang ditetapkan oleh Pemerintah di bidang pasar modal termasuk surat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan LK berkaitan dengan pengelolaan Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Ketentuan
tersebut merupakan kutipan dari peraturan yang berlaku, sesuai dengan kebijakan investasinya, PROSPERA
BUMN GROWTH FUND tidak akan berinvestasi pada Efek luar negeri.

KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI

Setiap hasil investasi yang diperoleh PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari dana yang diinvestasikan, akan
dibukukan kembali ke dalam PROSPERA BUMN GROWTH FUND sehingga selanjutnya akan meningkatkan
Nilai Aktiva Bersihnya.

Pemegang Unit Penyertaan yang ingin menikmati hasil investasi, dapat menjual kembali sebagian atau seluruh
Unit Penyertaan yang dimilikinya.
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BAB VI
METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR EFEK
DALAM PORTOFOLIO PROSPERA BUMN GROWTH FUND

Metode penghitungan nilai pasar wajar Efek dalam portofolio PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang digunakan
oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2 Peraturan BAPEPAM dan
LK No.IV.C.2 dan Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.B.1, memuat antara lain ketentuan sebagai berikut :

1. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib dihitung dan disampaikan oleh Manajer Investasi
kepada Bank Kustodian paling lambat pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu Indonesia Barat) setiap Hari Bursa,
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek menggunakan informasi
harga perdagangan terakhir atas Efek tersebut di Bursa Efek;

b. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari:
1) Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the counter);
2) Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek;
3) Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang asing;

4) Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor 1V.B.1 tentang
Pedoman Pengelolaan Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif;

5) Efek lain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada Penerima Laporan Transaksi Efek sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Nomor X.M.3 tentang Penerima Laporan Transaksi Efek;

6) Efek lain yang berdasarkan Keputusan BAPEPAM dan LK dapat menjadi Portofolio Efek Reksa Dana;
dan/atau

7) Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar
pokok utang atau bunga dari Efek tersebut, menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh
LPHE sebagai harga acuan bagi Manajer Investasi.

c. Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar pada saat
itu, penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh
LPHE sebagai harga acuan bagi Manajer Investasi.

d. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek sebagaimana dimaksud dalam angka
2 huruf b butir 1) sampai dengan butir 6), dan angka 2 huruf ¢ dari Peraturan BAPEPAM dan LK No. IV.C.2
ini, Manajer Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung
jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten, dengan
mempertimbangkan antara lain :

1) harga perdagangan sebelumnya;
2) harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau
3) kondisi fundamental dari penerbit Efek.

e. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit
atau kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut,
sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf b butir 7 dari Peraturan BAPEPAM dan LK No. IV.C.2 ini, Manajer
Investasi wajib menghitung Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab
berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten dengan
mempertimbangkan:

1) harga perdagangan terakhir Efek tersebut;

2) kecenderungan harga Efek tersebut;

3) tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa Efek Bersifat Utang);

4) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak perdagangan terakhir;

5) perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio), dibandingkan dengan rasio pendapatan harga
untuk Efek sejenis (jika berupa saham);

6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan dengan peringkat kredit sejenis (jika
berupa Efek Bersifat Utang); dan

7) harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika berupa derivatif atas Efek).

f. Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar wajar yang ditetapkan LPHE tidak
mencerminkan Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang wajib dibubarkan karena:
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1) diperintahkan oleh BAPEPAM dan LK sesuai peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal,
dan/atau

2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp 25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar rupiah) selama 90
(sembilan puluh) Hari Bursa secara berturut-turut,

Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut dengan itikad baik dan penuh
tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten.

g. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang
yang berbeda dengan denominasi mata uang Reksa Dana tersebut, wajib dihitung dengan menggunakan
kurs tengah Bank Indonesia.

2. Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana, wajib menggunakan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang ditentukan
oleh Manajer Investasi.

3. Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada akhir Hari Bursa
yang bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan Reksa Dana dilaksanakan, tetapi tanpa memperhitungkan
peningkatan atau penurunan kekayaan Reksa Dana karena permohonan pembelian dan/atau pelunasan yang
diterima oleh Bank Kustodian pada hari yang sama.

LPHE (Lembaga Penilaian Harga Efek) adalah Pihak yang telah memperoleh izin usaha dari OJK untuk melakukan
penilaian harga Efek dalam rangka menetapkan harga pasar wajar, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Nomor V.C.3 yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor Kep-183/BL/2009 tanggal
30 Juni 2009 tentang Lembaga Penilaian Harga Efek.

Manajer Investasi dan Bank Kustodian akan memenuhi ketentuan dalam Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2
tersebut di atas, dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan dan persetujuan OJK yang mungkin
dikeluarkanatau diperoleh kemudian setelah dibuatnya Prospektus ini.
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BAB VII
PERPAJAKAN

Berdasarkan Peraturan Perpajakan yang berlaku, penerapan Pajak Penghasilan (PPh) atas pendapatan Reksadana
yang berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, adalah sebagai berikut:

Uraian Perlakuan PPh DASAR HUKUM
a. Pembagian Uang Tunai (dividen) PPh Tarif Umum | Pasal 4 (1) UU PPh jo.
b. Bunga Obligasi PPh Final* Pasal 4 (2) dan pasal 17 (7) UU PPh jo. Pasal

| angka 1 dan 2 PP No. 100 Tahun 2013

c. Capital Gain / Diskonto Obligasi PPh Final* Pasal 4 (2) dan pasal 17 (7) UU PPh jo. Pasal
| angka 1 dan 2 PP No. 100 Tahun 2013

d. Bunga Deposito dan Diskonto PPh Final (20%) Pasal 2 PP Nomor 131 tahun 2000 jo. Pasal

Sertifikat Bank Indonesia 3 Keputusan Menteri Keuangan R.l. Nomor
51/KMK.04/2001

e. Capital Gain Saham di Bursa PPh Final (0,1%) PP Nomor 41 Tahun 1994 jo. Pasal 1 PP

Nomor 14 Tahun 1997

f. Commercial Paper dan Surat PPh Tarif Umum Pasal 4 (1) UU PPh.

Utang lainnya

* Berdasarkan Peraturan Pemerintah R.I. No. 100 Tahun 2013 (PP No. 100 Tahun 2013”) besar Pajak Penghasilan
(PPh) atas bunga dan/atau diskonto dari Obligasi yang diterima Wajib Pajak Reksa Dana yang terdaftar pada OJK
adalah:
® 5% (lima per seratus) untuk tahun 2014 sampai dengan tahun 2020; dan
(ii) 10% (sepuluh per seratus) untuk tahun 2021 dan seterusnya.

Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan pengetahuan dan pengertian dari
Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang ada sampai dengan Prospektus ini dibuat. Apabila di kemudian hari
terdapat perubahan atau perbedaan interpretasi atas peraturan perpajakan yang berlaku, maka Manajer Investasi akan
menyesuaikan informasi perpajakan di atas.

Bagi warga asing disarankan untuk berkonsultasi dengan penasihat perpajakan mengenai perlakuan pajak investasi
sebelum membeli Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND.

Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sesuai peraturan perundang-
undangan di bidang perpajakan yang berlaku, pemberitahuan kepada calon Pemegang Unit Penyertaan tentang pajak
yang harus dibayar tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat tercatat kepada calon Pemegang Unit
Penyertaan segera setelah Manajer Investasi mengetahui adanya pajak tersebut yang harus dibayar oleh calon
Pemegang Unit Penyertaan.
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8.1

8.2

BAB VIl
MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR RISIKO UTAMA

MANFAAT BAGI PEMEGANG UNIT PENYERTAAN PROSPERA BUMN GROWTH FUND
Pemegang Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dapat memperoleh manfaat investasi
sebagai berikut:

¢

Potensi Pengembangan Investasi

Investasi dalam portofolio efek adalah cara yang efektif untuk menghasilkan pertumbuhan nilai investasi
dalam jangka panjang.

Pengelolaan Profesional

PROSPERA BUMN GROWTH FUND akan menjadi sarana investasi utama bagi pemodal. Dengan membeli
Unit Penyertaan, pemodal dapat dengan mudah memperoleh manfaat jasa pengelolaan portofolio investasi

oleh Manajer Investasi yang profesional dan berpengalaman di bidang Pasar Modal dan Pasar Uang
Indonesia.

Kemudahan

Para Pemegang Unit Penyertaan tidak perlu lagi melakukan analisis investasi, baik analisis mikro maupun
makro ekonomi, analisis sektor industri, pemilihan instrumen serta pemilihan efek dan portofolio karena hal
tersebut telah ditangani oleh Manajer Investasi.

FAKTOR — FAKTOR RISIKO UTAMA
Sedangkan risiko investasi dalam PROSPERA BUMN GROWTH FUND dapat disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain:

a.

Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik

PROSPERA BUMN GROWTH FUND menginvestasikan dananya dengan pola diversifikasi antara lain
pada Efek bersifat ekuitas, dan instrumen pasar uang. Oleh karena Efek tersebut dikeluarkan oleh
perusahaan-perusahaan Indonesia, investasi pada Efek tersebut dapat terpengaruh oleh situasi ekonomi
dan politik Indonesia.

Risiko Berkurangnya Nilai Unit Penyertaan

PROSPERA BUMN GROWTH FUND berisiko mengalami fluktuasi NAB. Tidak ada jaminan bahwa NAB
UnitPenyertaan akan selalu meningkat. Hal-hal yang dapat mempengaruhi NAB antara lain adalah
perubahan situasi pasar, ekonomi dan politik serta wanprestasi dari Emiten.

Risiko Pembubaran dan Likuidasi

Dalam hal (i) diperintahkan oleh OJK; dan (ii) Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND
menjadi kurang dari nilai yang setara dengan Rp 25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah) selama
90 (sembilan puluh) Hari Bursa berturut-turut, maka sesuai dengan ketentuan BAPEPAM dan LK No.IV.B.1
angka 37 huruf b dan ¢ serta pasal 25.1 butir (i) dan (iii) dari Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA BUMN
GROWTH FUND, Manajer Investasi akan melakukan pembubaran dan likuidasi, sehingga hal ini akan
mempengaruhi hasil investasi PROSPERA BUMN GROWTH FUND.

Risiko Likuiditas Bagi Reksa Dana Terbuka

Penjualan kembali Unit Penyertaan tergantung pada likuiditas jenis instrumen investasi. Karena likuiditas
instrumen investasi di Indonesia cukup bervariasi maka masing-masing Reksa Dana Prospera memiliki
tingkat likuiditas yang berbeda sesuai dengan aset-aset yang dimilikinya. Likuiditas yang berbeda tersebut
membatasi keleluasaan Manajer Investasi untuk melakukan likuidasi dalam mengantisipasi penjualan
kembali (redemption). Penjualan kembali yang dilakukan pemodal juga membatasi Manajer Investasi
dalam memanfaatkan secara optimal kesempatan investasi dari dana yang tersedia.
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BAB IX
ALOKASI BIAYA DAN IMBALAN JASA

Dalam pengelolaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND terdapat biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh
PROSPERA BUMN GROWTH FUND, Manajer Investasi maupun Pemegang Unit Penyertaan. Perincian biaya-biaya
dan alokasinya adalah sebagai berikut :

BIAYA YANG MENJADI BEBAN PROSPERA BUMN GROWTH FUND

9.1

9.2.

9.3.

a.

Imbalan jasa pengelolaan Manajer Investasi sebesar maksimum 3% (tiga persen)yang diperhitungkan secara
harian dari Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND berdasarkan 365 (tiga ratus enam puluh
lima) hari per tahun dan dibayarkan setiap bulan;

Imbalan jasa Bank Kustodian sebesar maksimum 0,25% (nol koma dua puluh lima persen)yang
diperhitungkan secara harian dari Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND berdasarkan 365
(tiga ratus enam puluh lima) hari per tahun dan dibayarkan setiap bulan;

Biaya transaksi Efek dan registrasi Efek;

Biaya pencetakkan dan distribusi pembaharuan Prospektus, termasuk laporan keuangan tahunan yang
disertai dengan Laporan Akuntan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dengan pendapat yang lazim,
kepada pemagang Unit Penyertaan setelah PROSPERA BUMN GROWTH FUND mendapat pernyataan yang
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan;

Biaya pemasangan berita/pemberitahuan disurat kabar mengenai rencana perubahan Kontrak Investasi
Kolektif dan/atau prospektus (jika ada) dan perubahan Kontrak Investasi Kolektif setelah PROSPERA BUMN
GROWTH FUND dinyatakan efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan;

Biaya pencetakkan dan distribusi Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan ke Pemegang unit Penyertaan
setelah PROSPERA BUMN GROWTH FUND dinyatakan efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan;

Biaya pencetakkan dan distribusi Laporan Bulanan setelah PROSPERA BUMN GROWTH FUND dinyatakan
efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan;

Biaya-Biaya atas jasa auditor yang memeriksa Laporan Keuangan tahunan PROSPERA BUMN GROWTH
FUND; dan

Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan pembayaran imbalan jasa dan biaya-biaya di atas.

BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI

a.

Biaya persiapan pembentukkan PROSPERA BUMN GROWTH FUND vyaitu biaya pembuatan Kontrak
Investasi Kolektif, Prospektus Awal, dan penerbitan dokumen-dokumen yang diperlukan termasukbiaya
Imbalan Jasa Akuntan, Konsultan Hukum dan Notaris;

Biaya administrasi pengelolaan portofolio PROSPERA BUMN GROWTH FUND yaitu biaya telepon, faksimili,
fotokopi dan transportasi;

Biaya pemasaran termasuk biaya pencetakkan brosur, biaya promosi dan iklan dari PROSPERA BUMN
GROWTH FUND;

Biaya pencetakkan dan distribusi Formulir Pembukaan Rekening PROSPERA BUMN GROWTH FUND,
Formulir Profil Calon Pemegang Unit Penyertaan, Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan, Formulir
Penjualan Kembali Unit Penyertaan (jika ada), dan Formulir Pengalihan Investasi (Jika ada);

Biaya pengumuman di surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional mengenai laporan
penghimpunan dana kelolaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND paling lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa
setelah Pernyatan Pendaftaran PROSPERA BUMN GROWTH FUND menjadi efektif; dan

Imbalan jasa Konsultan Hukum, Akuntan, Notaris dan beban lainnya kepada pihak ketiga (jika ada) berkenaan
dengan Pembubaran dan likuidasi PROSPERA BUMN GROWTH FUND serta harta kekayaannya.

BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

a.

Biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee) adalah maksimum sebesar 2% (dua persen) dari nilai
transaksi pembelian Unit Penyertaan.Biaya pembelian Unit Penyertaan tersebut merupakan pendapatan bagi
Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada);

Biaya penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee) adalah maksimum sebesar 2% (dua persen)dari
nilai transaksi penjualan kembali Unit Penyertaan yang dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan
melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang dimilikinya. Biaya
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penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada);

c. Biaya pengalihan investasi (switching fee) adalah maksimum sebesar 1% (satu persen) dari nilai transaksi
pengalihan investasi, yang dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan melakukan pengalihan investasi
dalam PROSPERA BUMN GROWTH FUND ke Reksa Dana lainnya yang memiliki fasilitas pengalihan
investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi pada Bank Kustodian yang sama. Biaya pengalihan investasi
tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada);

d. Biaya pemindahbukuan/transfer bank (jika ada) sehubungan dengan pembelian Unit Penyertaan oleh
Pemegang Unit Penyertaan, pengembalian sisa uang pembelian Unit Penyertaan yang ditolak dan
pembayaran hasil penjualan kembali Unit Penyertaanke rekening yang terdaftar atas nama Pemegang Unit
Penyertaan; dan

e. Pajak-pajak yang berkenaan dengan Pemegang Unit Penyertaan dan biaya-biaya di atas (jika ada).
Biaya Konsultan Hukum, Biaya Notaris dan/ atau Biaya Akuntan menjadi beban Manajer Investasi, Bank

Kustodian dan/atau Reksa Dana PROSPERA BUMN GROWTH FUND sesuai dengan Pihak yang memperoleh
manfaat atau yang melakukan kesalahan sehingga diperlukan jasa dari profesi dimaksud.

ALOKASI BIAYA

JENIS BIAYA BESAR KETERANGAN
BIAYA

Dibebankan kepada PROSPERA BUMN
GROWTH FUND :

a. Imbalan Jasa Manajer Investasi Maks. 3% Per tahun dihitung secara harian
dari Nilai Aktiva Bersih
PROSPERA BUMN GROWTH
b. Imbalan jasa Bank Kustodian Maks. 0,25% | FUND berdasarkan 365 hari
pertahun dibayar setiap bulan

Dibebankan kepada Pemegang Unit
Penyertaan:

a. Biaya Pembelian Unit Penyertaan Maks.2% dari nilai transaksi pembelian Unit

(Subscription fee)

Pemegang Unit Penyertaan dan biaya-
biaya di atas (jika ada)

Penyertaan

b. Biaya Penjualan Kembali Unit Maks. 2% dari nilai transaksi penjualan kembali
Penyertaan (Redemption Fee) Unit Penyertaan
c. Biaya pengalihan investasi (switching Maks.1% dari nilai transaksi pengalihan
fee) investasi
Biaya pembelian danpenjualan
kembali Unit Penyertaanserta
pengalihan investasi tersebut
merupakan pendapatan bagi
Manajer Investasi dan/atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika
ada).
) Jika ada
d. Semua Biaya Bank
e. Pajak-pajak yang berkenaan dengan Jika ada

Biaya—biaya di atas belum termasuk pengenaan pajak sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku di

bidang perpajakan.
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BAB X
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Dengan tunduk pada syarat-syarat sesuai tertulis dalam Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA BUMN GROWTH
FUND, setiap pemegang Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND mempunyai hak-hak sebagai berikut:

1.

Memperoleh Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND Yaitu Surat
Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan

Pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang akan dikirimkan
paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah :

(i) Aplikasi pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari Pemegang Unit Penyertaan
telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik
oleh Bank Kustodian (in complete application and in good fund) sesuai ketentuan pemrosesan pembelian
Unit Penyertaan yang ditetapkan dalam Prospektus ini;

(i) Aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari Pemegang Unit
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sesuai ketentuan
pemrosesan penjualan kembali Unit Penyertaan yang ditetapkan dalam Prospektus ini; dan

(iif) Aplikasi pengalihan investasi dalam PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari Pemegang Unit Penyertaan
telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sesuai ketentuan pemrosesan pengalihan
investasi yang ditetapkan dalam Prospektus ini.

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan akan menyatakan antara lain jumlah Unit Penyertaan yang dibeli dan
dijual kembali, investasi yang dialihkan dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit
Penyertaan tersebut dibeli dan dijual kembali serta investasi dialihkan.

Memperoleh Pembagian Hasil Investasi Sesuai Kebijakan Pembagian Hasil Investasi

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan pembagian hasil investasi sesuai dengan
Kebijakan Pembagian Hasil Investasi sebagaimana dimaksud dalam Bank V Prospektus ini.

Menjual Kembali Sebagian Atau Seluruh Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk menjual kembali sebagian atau seluruh Unit Penyertaan
PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang dimilikinya kepada Manajer Investasi setiap Hari Bursa sesuai dengan
syarat dan ketentuan dalam Bab XIV Prospektus.

Mengalihkan Sebagian Atau Seluruh InvestasiDalam PROSPERA BUMN GROWTH FUND

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mengalihkan sebagian atau seluruh investasinya dalam
PROSPERA BUMN GROWTH FUND ke Reksa Dana lainnya yang dikelola oleh Manajer Investasi dan Bank
Kustodian yang sama seusai dengan syarat dan ketentuan dalam Bab XV Prospektus.

Memperoleh Informasi Mengenai Nilai Aktiva Bersih Harian Setiap Unit Penyertaan Dan Kinerja PROSPERA
BUMN GROWTH FUND

Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan informasi Nilai Aktiva Bersih harian setiap
Unit Penyertaan dan Kinerja 30 (tiga puluh) hari serta 1 (satu) tahun terakhir dari PROSPERA BUMN GROWTH
FUND yang dipublikasikan di harian tertentu.

Memperoleh Laporan Keuangan Secara Periodik

Setiap Pemegang Unit Penyertaan berhak memperoleh laporan keuangan tahunan yang akan dimuat dalam
pembaharuan Prospektus.

Memperoleh Laporan Bulanan

Setiap Pemegang Unit Penyertaan berhak memperoleh Laporan Bulanan yang akan dikirimkan oleh Bank
Kustodian ke alamat tinggal/alamat kantor/alamat email Pemegang Unit Penyertaan.
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Memperoleh Bagian Atas Hasil Likuidasi Secara Proporsional Dengan Kepemilikan Unit Penyertaan Dalam
Hal PROSPERA BUMN GROWTH FUND Dibubarkan Dan Dilikuidasi

Dalam hal PROSPERA BUMN GROWTH FUND dibubarkan dan dilikuidasi maka hasil likuidasi harus dibagi
secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing Pemegang Unit
Penyertaan.
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BAB Xl
PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI

11.1 HAL-HAL YANG MENYEBABKAN PROSPERA BUMN GROWTH FUND WAJIB DIBUBARKAN
PROSPERA BUMN GROWTH FUND wajib dibubarkan, apabila terjadi salah satu dari hal-hal sebagai berikut:

11.2

a.

jika dalam jangka waktu 60 (enam puluh) Hari Bursa, PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang Pernyataan
Pendaftarannya telah menjadi efektif memiliki dana kelolaan kurang dari Rp 25.000.000.000,00 (dua puluh
lima miliar rupiah);

diperintahkan oleh Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar
Modal;

total Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND kurang dari Rp 25.000.000.000,- (dua puluh
lima miliar rupiah) selama 90 (sembilan puluh) Hari Bursa berturut-turut; dan atau

Manajer Investasi dan Bank Kustodian telah sepakat untuk membubarkan PROSPERA BUMN GROWTH
FUND.

PROSES PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI PROSPERA BUMN GROWTH FUND

Dalam hal PROSPERA BUMN GROWTH FUND wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam
butir 11.1 huruf a di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i)

i)

ii)

menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dan mengumumkan rencana pembubaran, likuidasi,
dan pembagian hasil likuidasi PROSPERA BUMN GROWTH FUND kepada para Pemegang Unit
Penyertaan paling kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran
nasional, paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
butir 11.1 huruf a di atas;

menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak
Pemegang Unit Penyertaan melalui KSEldengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran namun tidak boleh lebih kecil dari Nilai Aktiva
Bersih awal (harga par) dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan melalui KSElpaling lambat
7 (tujuh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas;
dan

membubarkanPROSPERA BUMN GROWTH FUND dalam jangka waktu paling lambat 10 (sepuluh) Hari
Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas, dan
menyampaikan laporan hasil pembubaran PROSPERA BUMN GROWTH FUNDkepada OJK paling lambat
10 (sepuluh) Hari Bursa sejak PROSPERA BUMN GROWTH FUNDdibubarkan.

Dalam hal PROSPERA BUMN GROWTH FUND wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam
butir 11.1 huruf b di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i)

i)

ii)

mengumumkan pembubaran, likuidasi, dan rencana pembagian hasil likuidasi PROSPERA BUMN
GROWTH FUND paling kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran
nasional paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak diperintahkan OJK, dan pada hari yang sama
memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih
PROSPERA BUMN GROWTH FUND;

menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak
Pemegang Unit Penyertaan melalui KSEI dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran dan dana tersebut diterima Pemegang Unit
Penyertaan melalui KSEI paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak diperintahkan pembubaran PROSPERA
BUMN GROWTH FUND oleh OJK; dan

menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi PROSPERA BUMN
GROWTH FUND kepada OJK paling lambat 2 (dua) bulan sejak diperintahkan pembubaran PROSPERA
BUMN GROWTH FUND oleh OJK dengan dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta
Akta Pembubaran dan Likuidasi PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari Notaris.

Dalam hal PROSPERA BUMN GROWTH FUND wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam
butir 11.1 huruf ¢ di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i)

menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dengan dilengkapi kondisi keuangan terakhir
PROSPERA BUMN GROWTH FUND dan mengumumkan kepada para Pemegang Unit Penyertaan
rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi PROSPERA BUMN GROWTH FUND paling
kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, dalam jangka
waktu paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir
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11.3

114

11.5

11.1 huruf ¢ di atasserta pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk
menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersihn PROSPERA BUMN GROWTH FUND;

i)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak
Pemegang Unit Penyertaan melalui KSEI dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima
Pemegang Unit Penyertaan melalui KSEI paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan;
dan

iii) menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi PROSPERA BUMN
GROWTH FUND kepada OJK paling lambat 2 (dua) bulan Hari Bursa sejak dibubarkan dengan dilengkapi
pendapat dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi PROSPERA BUMN
GROWTH FUND dari Notaris.

Dalam hal PROSPERA BUMN GROWTH FUND wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud
dalam butir 11.1 huruf d di atas, maka Manajer Investasi wajib:

i) menyampaikan kepada OJK dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak terjadinya
kesepakatan pembubaran PROSPERA BUMN GROWTH FUND oleh Manajer Investasi dan Bank
Kustodian dengan melampirkan:

a) kesepakatan pembubaran dan likuidasi PROSPERA BUMN GROWTH FUND antara Manajer Investasi
dan Bank Kustodian;

b) alasan pembubaran; dan
¢) kondisi keuangan terakhir;

dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi
PROSPERA BUMN GROWTH FUND kepada para Pemegang Unit Penyertaan paling kurang dalam 1 (satu)
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional serta memberitahukan secara tertulis
kepada Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN GROWTH
FUND;

i)  menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak
Pemegang Unit Penyertaan melalui KSEI dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima
Pemegang Unit Penyertaan melalui KSEI paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan;
dan

iii) menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi PROSPERA BUMN
GROWTH FUND kepada OJK paling lambat 2 (dua) bulan sejak dibubarkan dengan dilengkapi pendapat
dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi PROSPERA BUMN GROWTH
FUND dari Notaris.

Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi PROSPERA
BUMN GROWTH FUND, maka pemegang Unit Penyertaan tidak dapat melakukan penjualan kembali
(pelunasan).

PEMBAGIAN HASIL LIKUIDASI

Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidasi PROSPERA BUMN GROWTH FUND harus dibagi
secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang Unit
Penyertaan.

Dalam hal masih terdapat dana hasil likuidasi yang belum di ambil oleh Pemegang Unit Penyertaan dan/atau
terdapat dana yang tersisa setelah tanggal pembagian hasil likuidasi kepada Pemegang Unit Penyertaan yang
ditetapkan oleh Manajer Investasi, maka :

a. Jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut kepada Pemegang Unit Penyertaan sebanyak 3
(tiga) kali dalam tenggang waktu masing-masing 2 (dua) minggu serta mengumumkannya dalam surat kabar
harian yang berperedaran nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam rekening giro di Bank
Kustodian selaku Bank Umum atas nama Bank Kustodian untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan
yang belum mengambil dana hasil likuidasi dan/atau untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang
tercatat pada saat likuidasi dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun;

b. Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan dibebankan kepada rekening giro tersebut;

c. Apabila dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun tidak di ambil oleh Pemegang Unit Penyertaan, maka dana
tersebut wajib diserahkan oleh Bank Kustodian kepada Pemerintah Republik Indonesia untuk keperluan
pengembangan industri pasar modal.

Dalam hal PROSPERA BUMN GROWTH FUND dibubarkan dan dilikuidasi, maka beban biaya pembubaran dan

22



likuidasi PROSPERA BUMN GROWTH FUND termasuk biaya Konsultan Hukum, Akuntan dan beban lain kepada
pihak ketiga menjadi tanggung jawab dan wajib dibayar Manajer Investasi kepada pihak-pihak yang
bersangkutan.
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BAB XIlI
PENDAPAT DARI SEGI HUKUM

ARDIANTO & MASNIARI

COUNSELORS AT LAW

No. Referensi: 207/AM-0405515/AA-BN-MK/I111/2015
13 Maret 2015

Kepada Yth.

Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (”0JK”)
Gedung Sumitro Djojohadikusumo

Jalan Lapangan Banteng Timur No. 1-4

Jakarta 10710

U.p.: Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal

Perihal: Pendapat dari Segi Hukum Sehubungan dengan Pembentukan REKSA DANA
BERBENTUK KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF REKSA DANA PROSPERA BUMN
GROWTH FUND

Dengan hormat,

Kami Kantor Konsultan Hukum ARDIANTO & MASNIARI selaku konsultan hukum yang
independen, telah ditunjuk oleh PT Prospera Asset Management berdasarkan Surat Direksi
tertanggal 19 Desember 2014, untuk bertindak sebagai Konsultan Hukum Independen
sehubungan dengan pembentukan REKSA DANA BERBENTUK KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND, sebagaimana termaktub dalam akta
KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND No. 20
tanggal 11 Maret 2015, dibuat di hadapan Leolin Jayayanti, S.H., notaris di Jakarta
(selanjutnya disebut “Kontrak”), antara PT Prospera Asset Management selaku manajer
investasi (selanjutnya disebut “Manajer Investasi”) dan Deutsche Bank A.G., Cabang Jakarta
selaku bank kustodian (selanjutnya disebut “Bank Kustodian”), dimana Manajer Investasi
akan melakukan Penawaran Umum Unit Penyertaan REKSA DANA PROSPERA BUMN
GROWTH FUND secara terus menerus sampai dengan jumlah 1.000.000.000 (satu miliar)
Unit Penyertaan. Setiap Unit Penyertaan REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
mempunyai Nilai Aktiva Bersih awal sebesar Rp 1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama
penawaran. Selanjutnya harga pembelian setiap Unit Penyertaan REKSA DANA PROSPERA
BUMN GROWTH FUND ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada
akhir Hari Bursa yang bersangkutan.

?.,

One Pacific Place Building
11th floor, SCBD

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

p +6221 2985 9575 (hunting)
p +6221 2985 9576-78
f +6221 2985 9889
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ARDIANTO & MASNIARI

COUNSELORS AT LAW

Dasar Penerbitan Pendapat dari Segi Hukum

Pendapat dari Segi Hukum ini kami buat berdasarkan pemeriksaan dan penelitian atas
dokumen-dokumen asli dan/atau salinan yang kami peroleh dari Manajer Investasi dan Bank
Kustodian, serta pernyataan dan keterangan tertulis dari Direksi, Dewan Komisaris, wakil
dan/atau pegawai dari Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana termuat dalam
Laporan Pemeriksaan Hukum Pembentukan REKSA DANA BERBENTUK KONTRAK INVESTASI
KOLEKTIF REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND tanggal 13 Maret 2015 yang kami
sampaikan dengan Surat kami No. Referensi: 206/AM-0405515/AA-BN-MK/111/2015 tanggal
13 Maret 2015 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Pendapat dari Segi Hukum ini.

Pendapat dari Segi Hukum ini kami berikan sehubungan dengan Pernyataan Pendaftaran
dalam rangka Penawaran Umum REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang
diajukan oleh Manajer Investasi.

Asumsi
Dalam melakukan pemeriksaan dan penelitian tersebut di atas, kami mengasumsikan bahwa:

1 selain dari dokumen-dokumen yang telah diterima, tidak ada dokumen-dokumen lain
mengenai perubahan anggaran dasar, perubahan susunan pengurus, pembubaran
dan likuidasi ataupun pencabutan/pembatalan/pembekuan perizinan, serta
dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan pendirian, pengaturan, keberadaan
dan pelaksanaan kegiatan usaha dari Manajer Investasi dan Bank Kustodian;

2. semua dokumen yang disampaikan dalam bentuk salinan adalah sama dengan
aslinya;
3. semua tanda tangan vyang ada pada dokumen asli dari semua dokumen yang

disampaikan adalah tanda tangan asli dari orang-orang yang mempunyai
kewenangan dan kecakapan hukum untuk melakukan perbuatan hukum;

4. semua pernyataan mengenai atau sehubungan dengan fakta yang material untuk
Pendapat dari Segi Hukum ini yang dimuat dalam dokumen-dokumen vyang
disampaikan adalah benar;

5. semua salinan dari akta notaris yang dibuat di hadapan atau oleh notaris sehubungan
dengan pembentukan reksa dana ini dibuat oleh notaris yang berwenang
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan
perundang-undangan di bidang pasar modal; dan

7
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ARDIANTO & MASNIARI

COUNSELORS AT LAW

6. semua pengungkapan informasi mengenai Efek yang akan menjadi portofolio
investasi reksa dana adalah benar dan Efek tersebut dapat dibeli oleh reksa dana, dan
pembentukan serta penerbitannya telah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pendapat dari Segi Hukum

Berdasarkan hal-hal sebagaimana disebutkan di atas dan dengan berpedoman pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya peraturan perundang-undangan di
bidang pasar modal, kami sampaikan Pendapat dari Segi Hukum sebagai berikut:

1. Manajer Investasi adalah suatu perusahaan efek yang didirikan menurut dan
berdasarkan peraturan perundang-undangan Negara Republik Indonesia dan telah
memperoleh semua izin yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya
termasuk tetapi tidak terbatas pada izin usaha untuk melakukan kegiatan sebagai
Manajer Investasi.

2. Anggota Direksi dan Dewan Komisaris dari Manajer Investasi yang sedang menjabat,
adalah sah karena diangkat sesuai dengan anggaran dasar Manajer Investasi serta
peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan di bidang pasar
modal khususnya mengenai Perusahaan Efek yang melakukan kegiatan usaha sebagai

manajer investasi.

3. Semua anggota Direksi serta Wakil Manajer Investasi telah memiliki izin orang-
perseorangan sebagai Wakil Manajer Investasi.

4. Sesuai dengan surat pernyataan Direksi dan Dewan Komisaris dari Manajer Investasi
serta Wakil Manajer Investasi pengelola investasi REKSA DANA PROSPERA BUMN
GROWTH FUND, anggota Direksi dan Dewan Komisaris dari Manajer Investasi serta
Wakil Manajer Investasi pengelola investasi REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH
FUND belum pernah dinyatakan pailit dan masing-masing mereka tidak pernah
menjadi anggota Direksi, Komisaris atau Wakil Manajer Investasi yang dinyatakan
bersalah menyebabkan suatu perseroan dinyatakan pailit atau pernah dihukum
karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan Negara Republik
Indonesia, kecuali anggota Direksi Manajer Investasi atas nama Sdri. Elisabeth Dwika
Sari yang belum kami terima surat pernyataannya sampai dengan tanggal
diterbitkannya pendapat dari segi hukum.

7
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ARDIANTO & MASNIARI

COUNSELORS AT LAW

Sesuai dengan surat pernyataan Direksi dan Dewan Komisaris dari Manajer Investasi
serta Wakil Manajer Investasi pengelola investasi REKSA DANA PROSPERA BUMN
GROWTH FUND, anggota Direksi dari Manajer Investasi pada saat ini tidak
mempunyai jabatan rangkap pada perusahaan lain, anggota Dewan Komisaris dari
Manajer Investasi pada saat ini tidak merangkap sebagai komisaris pada Perusahaan
Efek lain dan Wakil Manajer Investasi pengelola investasi REKSA DANA PROSPERA
BUMN GROWTH FUND pada saat ini tidak bekerja rangkap pada Perusahaan Efek
lain, kecuali anggota Direksi Manajer Investasi atas nama Sdri. Elisabeth Dwika Sari
yang belum kami terima surat pernyataannya sampai dengan tanggal diterbitkannya
pendapat dari segi hukum.

Sesuai dengan surat pernyataan Direksi dan Dewan Komisaris dari Manajer Investasi
serta Wakil Manajer Investasi pengelola investasi REKSA DANA PROSPERA BUMN
GROWTH FUND, tidak terdapat tuntutan pidana atau gugatan perdata di muka
peradilan umum baik terhadap Manajer Investasi, anggota Direksi, anggota Dewan
Komisaris maupun Wakil Manajer Investasi pengelola investasi REKSA DANA
PROSPERA BUMN GROWTH FUND, kecuali anggota Direksi Manajer Investasi atas
nama Sdri. Elisabeth Dwika Sari yang belum kami terima surat pernyataannya sampai
dengan tanggal diterbitkannya pendapat dari segi hukum.

Bank Kustodian adalah cabang dari suatu bank asing yang didirikan menurut dan
berdasarkan hukum negara Republik Federal Jerman dan telah memperoleh semua
izin yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya di Indonesia termasuk
tetapi tidak terbatas pada persetujuan otoritas Pasar Modal untuk melakukan
kegiatan sebagai Kustodian.

Bank Kustodian tidak pernah terlibat perkara yang secara material dapat
mempengaruhi kelangsungan usaha dari Bank Kustodian atau berada dalam proses
kepailitan, serta tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana yang
merugikan keuangan Negara Republik Indonesia.

Manajer Investasi dan Bank Kustodian tidak terafiliasi satu sama lain.
Kontrak telah dibuat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

khususnya peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal yang mengatur
tentang reksa dana kontrak investasi kolektif.
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ARDIANTO & MASNIARI

COUNSELORS AT LAW

11. REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND berlaku sejak ditetapkannya
pernyataan efektif oleh OJK sampai dinyatakan bubar sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

12. Baik Manajer Investasi maupun Bank Kustodian mempunyai kecakapan hukum dan
berwenang sepenuhnya untuk menandatangani Kontrak dan oleh karena itu
kewajiban-kewajiban mereka masing-masing selaku para pihak dalam Kontrak adalah
sah dan mengikat serta dapat dituntut pemenuhannya di muka badan peradilan yang
berwenang. Setelah ditetapkannya pernyataan efektif oleh OJK, setiap pembeli Unit
Penyertaan yang karena itu menjadi pemilik/Pemegang Unit Penyertaan terikat oleh
Kontrak.

13. Pilihan penyelesaian perselisihan antara para pihak yang berhubungan dengan
Kontrak melalui arbitrase berdasarkan ketentuan Badan Arbitrase Pasar Modal
Indonesia (BAPMI) dan ketentuan sebagaimana diatur dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa adalah sah dan mengikat para pihak dalam Kontrak.

14. Setiap Unit Penyertaan yang diterbitkan, ditawarkan dan dijual memberi hak kepada
pemilik/pemegangnya yang terdaftar dalam daftar penyimpanan kolektif yang
diselenggarakan oleh Bank Kustodian untuk menjalankan semua hak yang dapat
dijalankan oleh seorang pemilik/Pemegang Unit Penyertaan.

Demikian Pendapat dari Segi Hukum ini kami berikan dengan sebenarnya selaku konsultan
hukum yang independen dan tidak terafiliasi baik dengan Manajer Investasi maupun dengan
Bank Kustodian dan kami bertanggung jawab atas isi Pendapat dari Segi Hukum ini.

Hormat kami,
ARDIANTO & MASNIARI

Adrianus Ardianto
Partner
STTD No.424/PM/STTD-KH/2002
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13.1.

13.2.

BAB Xl
PERSYARATAN DAN TATA CARA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND calon Pemegang Unit
Penyertaan harus sudah membaca dan mengerti isi Prospektus PROSPERA BUMN GROWTH FUND ini beserta
ketentuan-ketentuan yang ada didalamnya.

Formulir Pembukaan Rekening, Formulir Profil Calon Pemegang Unit Penyertaan dan Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dapat diperoleh dari Manajer Investasi.

PROSEDUR PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Para calon Pemegang Unit Penyertaan yang ingin membeli Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH
FUND harus terlebih dahulu mengisi dan menanda-tanganiFormulir Pembukaan Rekening, Formulir Profil Calon
Pemegang Unit Penyertaandan formulir lain yang diperlukan dalam rangka penerapan Prinsip Mengenal
Nasabah dan melengkapinya dengan fotokopi jati diri (Kartu Tanda Penduduk untuk perorangan lokal atau
Paspor/KIMS/KITAS untuk perorangan asing, fotocopi Anggaran Dasar, NPWP serta Kartu Tanda Penduduk
atau Paspor/KIMS/KITAS pejabat yang berwenang untuk badan hukum) dan dokumen-dokumen pendukung
lainnya sesuai dengan Prinsip Mengenal Nasabah. Formulir Pembukaan Rekening dan Formulir Profil Calon
Pemegang Unit Penyertaan diisi dan di tanda-tangani oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sebelum melakukan
pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang pertama kali.

Manajer Investasi wajib melaksanakan dan memastikan Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada) melaksanakan Prinsip Mengenal Nasabah dalam penerimaan Pemegang Unit
Penyertaan melalui pembukaan rekening secara elektronik dan peraturan mengenai informasi dan transaksi
elektronik.

Pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dilakukan oleh calon Pemegang Unit
Penyertaan dengan mengisi Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH
FUND dan melengkapinya dengan bukti pembayaran.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND beserta bukti
pembayaran dan foto copy bukti jati diri tersebut harus disampaikan kepada Manajer Investasi secara
langsungatau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Formulir pembukaan rekening, formulir profil calon Pemegang Unit Penyertaan dan formulir pemesanan
pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dapat diperoleh dari Manajer Investasi atau
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)
di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit Penyertaan dapat
menggunakan aplikasi pemesanan pembelian Unit Penyertaan berbentuk formulir elektronik yang disertai
dengan bukti pembayaran dengan menggunakan sistem elektronik tersebut di atas. Manajer Investasi wajib
memastikan kesiapan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk penjualan Unit Penyertaan dan memastikan bahwa
sistem tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di bidang informasi dan transaksi elektronik
yang berlaku, yang antara lain memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, menyediakan Prospektus
elektronik dan dokumen elektronik yang dapat dicetak apabila diminta oleh calon Pemegang Unit Penyertaan
dan/atau OJK, dan melindungi kepentingan calon Pemegang Unit Penyertaan yang beritikad baik serta
memastikan calon Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan pendaftaran sistem elektronik yang disediakan
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan
dengan sistem elektronik.

Dalam hal terdapat keyakinan adanya pelanggaran penerapan Prinsip Mengenal Nasabah tersebut, Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) wajib menolak
pesanan pembelian Unit Penyertaan dari Calon Pemegang Unit Penyertaan.

Pembelian Unit Penyertaan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan
syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA BUMN GROWTH FUND,
Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND.
Pembelian Unit Penyertaan oleh calon Pemegang Unit Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-
ketentuan dan persyaratan tersebut di atas akan ditolak dan tidak akan diproses.
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13.3.

13.4.

13.5.

13.6.

PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN SECARA BERKALA

Dalam hal Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika
ada) dapat memfasilitasi pembelian Unit Penyertaan secara berkala, calon Pemegang Unit Penyertaan dapat
melakukan pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND secara berkala pada Manajer
Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) yang dapat
memfasilitasi penjualan Unit Penyertaan secara berkala, sepanjang hal tersebut dinyatakan dengan tegas oleh
calon Pemegang Unit Penyertaan tersebut dalam formulir pemesanan pembelian Unit Penyertaan PROSPERA
BUMN GROWTH FUND.

Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan pelaksanaan pembelian Unit Penyertaan secara berkala termasuk
kesiapan sistem pembayaran pembelian Unit Penyertaan secara berkala.

Manajer Investasi, Bank Kustodian dan Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(ika ada) akan menyepakati suatu bentuk Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan yang akan
digunakan untuk pembelian Unit Penyertaan secara berkala sehingga pembelian Unit Penyertaan PROSPERA
BUMN GROWTH FUND secara berkala tersebut cukup dilakukan dengan mengisi dan menandatangani Formulir
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan pada saat pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH
FUND secara berkala yang pertama kali. Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala
sekurang-kurangnya memuat tanggal pembelian Unit Penyertaan secara berkala, jumlah pembelian Unit
Penyertaan secara berkala dan jangka waktu dilakukannya pembelian Unit Penyertaan secara berkala.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang pertama kali tersebut di atas akan
diberlakukan juga sebagai Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan yang telah lengkap (in complete
application) untuk pembelian-pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND secara berkala
berikutnya.

Ketentuan mengenai dokumen-dokumen yang harus dilengkapi dan ditandatangani oleh Pemegang Unit
Penyertaan sebagaimana dimaksud pada butir 13.2 Prospektus ini yaitu Formulir Pembukaan Rekening dan
Formulir Profil Calon Pemegang Unit Penyertaan beserta dokumen-dokumen pendukungnya yang diperlukan
dalam rangka penerapan Prinsip Mengenal Nasabah, wajib dilengkapi oleh calon Pemegang Unit Penyertaan
sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang pertama kali
(pembelian awal).

BATAS MINIMUM PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Minimum pembelian awal dan selanjutnya Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND untuk setiap
Pemegang Unit Penyertaan adalah sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah).

Apabila pembelian Unit Penyertaan dilakukan melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada) maka dengan pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada Manajer Investasi, Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dapat menetapkan jumlah minimum pembelian
awal dan selanjutnya Unit Penyertaan yang lebih tinggi dari ketentuan minimum pembelian Unit Penyertaan di
atas.

HARGA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Setiap Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai
Aktiva Bersih awal yaitu sebesar Rp 1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga
pembelian setiap Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva
Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.

PEMROSESAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND beserta bukti
pembayaran dan foto copy bukti jati diri yang telah lengkap dan diterima dengan baik serta disetujui oleh Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sampai dengan
jam 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) (termasuk dalam bentuk dokumen elektronik dalam hal
pemesanan dan pembayaran pembelian Unit Penyertaan dilakukan secara elektronik menggunakan sistem
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada))dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik (in good fund) oleh
Bank Kustodian pada hari pembelian, akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada
akhir hari yang sama.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND beserta bukti
pembayaran dan foto copy bukti jati diri yang telah diterima secara lengkap dan disetujui oleh Manajer Investasi
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah jam 13.00 WIB (tiga
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13.7.

13.8.

belas Waktu Indonesia Barat) (termasuk dalam bentuk dokumen elektronik dalam hal pemesanan dan
pembayaran pembelian Unit Penyertaan dilakukan secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada))dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik (in good fund) oleh Bank Kustodian
paling lambat pada hari berikutnya, akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih
PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada akhir Hari Bursa berikutnya.

Dalam hal pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dilakukan oleh Pemegang Unit
Penyertaan secara berkala sesuai dengan ketentuan butir 13.3 Prospektus ini, maka Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND secara berkala dianggap telah diterima
dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada) pada tanggal yang telah disebutkan di dalam formulir pemesanan pembelian Unit Penyertaan secara
berkala yang pertama kali dan akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih PROSPERA
BUMN GROWTH FUND pada akhir Hari Bursa diterimanya pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan
secara berkala tersebut dengan baik (in good funds) oleh Bank Kustodian. Apabila tanggal diterimanya
pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan secara berkala tersebut bukan merupakan Hari Bursa, maka
pembelian Unit Penyertaan secara berkala tersebut akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva
Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada Hari Bursa berikutnya. Apabila tanggal yang disebutkan di
dalam formulir pemesanan pembelian Unit Penyertaan secara berkala yang pertama kali tersebut bukan
merupakan Hari Bursa, maka formulir pemesanan pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH
FUND secara berkala dianggap telah diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) pada Hari Bursa berikutnya.

Untuk pemesanan dan pembayaran pembelian Unit Penyertaan yang dilakukan secara elektronik menggunakan
sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada), jika pemesanan dan pembayaran pembelian tersebut dilakukan pada hari yang
bukan merupakan Hari Bursa, maka Nilai Aktiva Bersih yang akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih pada
Hari Bursa berikutnya.

SYARAT PEMBAYARAN

Pembayaran Pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dilakukan dengan cara
pemindahbukuan / transfer dalam mata uang Rupiah dari rekening calon Pemegang Unit Penyertaan ke dalam
rekening PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang berada pada Bank Kustodian sebagai berikut :

Bank : Deutsche Bank A.G., Cabang Jakarta
Rekening Atas Nama RD Prospera BUMN Growth Fund
Nomor Rekening : 0088815-00-9

Apabila diperlukan, untuk memudahkan proses pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH
FUND, maka atas permintaan Manajer Investasi, Bank Kustodian dapat membuka rekening atas nama
PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada bank lain. Rekening tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab
dari dan dikendalikan oleh Bank Kustodian.

Biaya pemindahbukuan/transfer tersebut diatas, jika ada, menjadi tanggung jawab calon Pemegang Unit
Penyertaan.

Manajer Investasi akan memastikan bahwa semua uang para calon Pemegang Unit Penyertaan yang merupakan
pembayaran untuk pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND akan disampaikan kepada
Bank Kustodian paling lambat pada akhir Hari Bursa dilakukannya pembelian Unit Penyertaan PROSPERA
BUMN GROWTH FUND.

PERSETUJUAN PERMOHONAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN, SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI
UNIT PENYERTAAN DAN LAPORAN BULANAN.

Manajer Investasi dan Bank Kustodian berhak menerima atau menolak pemesanan pembelian Unit Penyertaan
secara keseluruhan atau sebagian. Bagi pemesanan pembelian Unit Penyertaan yang ditolak seluruhnya atau
sebagian, dana pembelian atau sisanya akan dikembalikan oleh Manajer Investasi atas hama calon Pemegang
Unit Penyertaan tanpa bunga dengan pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening yang
terdaftar atas nama calon Pemegang Unit Penyertaan.
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Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan dan mengirimkannya kepada
Pemegang Unit Penyertaan baik secara langsung atau melalui Manajer Investasi dalam waktu paling lambat 7
(tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)dan pembayaran untuk pembelian tersebut
diterima dengan baik oleh Bank Kustodian (in complete application andin good fund) sesuai ketentuan
pemrosesan pembelian Unit Penyertaan yang ditetapkan dalam Prospektus ini. Surat Konfirmasi Transaksi Unit
Penyertaan tersebut akan menyatakan jumlah Unit Penyertaan yang dibeli dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih
setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan dibeli.

Disamping Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan, pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkan Laporan
Bulanan.

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan merupakan Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan PROSPERA BUMN
GROWTH FUND. Manajer Investasi tidak akan menerbitkan sertifikat sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan
PROSPERA BUMN GROWTH FUND.
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14.1.

14.2.

14.3.

14.4.

BAB XIV

PERSYARATAN DAN TATA CARA PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN)
UNIT PENYERTAAN

PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Pemegang Unit Penyertaan dapat menjual kembali sebagian atau seluruh Unit Penyertaan PROSPERA BUMN
GROWTH FUND yang dimilikinya dan Manajer Investasi wajib melakukan pembelian kembali Unit Penyertaan
tersebut pada setiap Hari Bursa, kecuali terdapat kondisi yang telah disebutkan dalam Prospektus ini.

PROSEDUR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Penjualan Kembali Unit Penyertaan dilakukan dengan mengisi Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan
PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang ditujukan kepada Manajer Investasi secara langsung atau melalui
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)
di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit Penyertaan dapat
menyampaikan aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan berbentuk formulir elektronik dengan menggunakan
sistem elektronik tersebut di atas. Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan sistem elektronik yang
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(ika ada) untuk penjualan kembali Unit Penyertaan dan memastikan bahwa sistem elektronik tersebut telah
sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di bidang informasi dan transaksi elektronik yang berlaku, yang antara
lain memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, dokumen elektronik yang dapat dicetak apabila diminta
oleh Pemegang Unit Penyertaan dan/atau OJK, dan melindungi kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang
beritikad baik serta memastikan Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan pendaftaran sistem elektronik yang
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada).

Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan
dengan sistem elektronik.

Penjualan kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND harus dilakukan dengan syarat dan
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA BUMN GROWTH FUND, Prospektus
dan juga tercantum didalam Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND.

Penjualan kembali Unit Penyertaan yang dilakukan tidak sesuai atau menyimpang dari persyaratan dan
ketentuan yang telah disebutkan diatas tidak akan diproses oleh Manajer Investasi.

BATAS MINIMUM PENJUALAN KEMBALIUNIT PENYERTAAN

Batas minimum penjualan kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUNDbagi setiap Pemegang
Unit Penyertaan adalah Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) untuk setiap Pemegang Unit Penyertaan atau sebesar
saldo kepemilikan Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang tersisa dalam hal saldo
kepemilikan Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang tersisa lebih kecil dari batas minimum
penjualan kembali Unit Penyertaan.

BATAS MAKSIMUM PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah penjualan kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH
FUND dalam 1 (satu) Hari Bursa sampai dengan 20% (dua puluh persen) dari total Nilai Aktiva Bersih
PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada hari diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan.
Manajer Investasi dapat menggunakan total Nilai Aktiva Bersih pada 1 (satu) Hari Bursa sebelum Hari Bursa
diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan sebagai perkiraan penghitungan batas maksimum
penjualan kembali Unit Penyertaan pada Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan kembali Unit
Penyertaan.Dalam hal Manajer Investasi menerima atau menyimpan permohonan penjualan kembali Unit
Penyertaan dalam 1 (satu) Hari Bursa lebih dari 20% (dua puluh persen) dari total Nilai Aktiva Bersih PROSPERA
BUMN GROWTH FUND vyang diterbitkan pada Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan kembali Unit
Penyertaandan Manajer Investasi bermaksud menggunakan haknya untuk membatasi jumlah penjualan kembali
Unit Penyertaan, maka kelebihan permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut oleh Bank Kustodian
atas instruksi tertulis Manajer Investasi akan diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai permohonan
penjualan kembali Unit Penyertaan pada Hari Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan permohonan
(first come first served) di Manajer Investasi setelah Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)memberitahukan keadaan tersebut kepada Pemegang Unit Penyertaan
yang permohonan penjualan kembali Unit Penyertaannya tidak dapat diproses pada Hari Bursa diterimanya
permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut dan memperoleh konfirmasi dari Pemegang Unit
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14.5.

14.6.

14.7.

14.8.

Penyertaan bahwa permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan dapat tetap diproses sebagai permohonan
penjualan kembali Unit Penyertaan pada Hari Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan permohonan
(first come first served) di Manajer Investasi.

Batas maksimum penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut di atas berlaku akumulatif terhadap permohonan
pengalihan investasi (jumlah total permohonan penjualan kembali dan pengalihan investasi).

HARGA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Harga penjualan kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND adalah harga setiap Unit
Penyertaan pada setiap Hari Bursa yang ditentukan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN
GROWTH FUND pada akhir Hari Bursa tersebut.

PROSES PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang telah lengkap sesuai
dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA BUMN GROWTH
FUND, Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dan
diterima secara lengkap oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada)sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) (termasuk dalam bentuk
dokumen elektronik dalam hal penjualan kembali Unit Penyertaan dilakukan secara elektronik menggunakan
sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada)), akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih
PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada akhir Hari Bursa tersebut.

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND yang telah dipenuhi sesuai
dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA BUMN GROWTH
FUND, Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dan
diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada)setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat)(termasuk dalam bentuk dokumen
elektronik dalam hal penjualan kembali Unit Penyertaan dilakukan secara elektronik menggunakan sistem
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada)), akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih PROSPERA
BUMN GROWTH FUND pada akhir Hari Bursa berikutnya.

Untuk penjualan kembali Unit Penyertaan yang dilakukan secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada), jika penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut dilakukan pada hari yang bukan merupakan Hari
Bursa, maka Nilai Aktiva Bersih yang akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih pada Hari Bursa berikutnya.

PEMBAYARAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Pembayaran dana hasil penjualan kembali Unit Penyertaan akan dilakukan dalam bentuk
pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening yang terdaftar atas nama Pemegang Unit
Penyertaan. Biaya pemindahbukuan/transfer, jika ada, merupakan beban dari Pemegang Unit Penyertaan.
Pembayaran dana hasil penjualan kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dilakukan
sesegera mungkin, paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan, yang
telah lengkap sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA
BUMN GROWTH FUND, Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN
GROWTH FUND, diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada).

SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang menyatakan antara lain
jumlah Unit Penyertaan yang dijual kembali dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada
saat Unit Penyertaan dijual kembali dan mengirimkannya kepada Pemegang Unit Penyertaan baik secara
langsung maupun melalui Manajer Investasi dalam waktu palling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi
penjualan kembali Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari Pemegang Unit Penyertaan telah
lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi sesuai ketentuan pemrosesan
penjualan kembali Unit Penyertaan yang ditetapkan dalam Prospektus ini.
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14.9. PENOLAKAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Setelah memberitahukan secara tertulis kepada Otoritas Jasa Keuangan dengan tembusan kepada Bank
Kustodian, Manajer Investasi dapat menolak pembelian kembali (pelunasan) Unit Penyertaan PROSPERA
BUMN GROWTH FUND atau menginstruksikan Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada) untuk melakukan penolakan pembelian kembali (pelunasan) Unit Penyertaan PROSPERA
BUMN GROWTH FUND, apabila terjadi hal-hal sebagai berikut :

() Bursa Efek dimana sebagian besar portofolio PROSPERA BUMN GROWTH FUND diperdagangkan ditutup;
atau

(i) Perdagangan efek atas sebagian besar portofolio efek PROSPERA BUMN GROWTH FUND dibursa efek
dihentikan; atau

(i) Keadaan darurat / kahar sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf k Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal beserta Peraturan Pelaksanaannya.

Manajer Investasi wajib memberitahukan secara tertulis hal tersebut di atas kepada Pemegang Unit Penyertaan
paling lambat 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal instruksi penjualan kembali dari Pemegang Unit Penyertaan
diterima oleh Manajer Investasi.

Bank Kustodian dilarang mengeluarkan Unit Penyertaan baru selama periode penolakan penjualan kembali
(pelunasan) Unit Penyertaan.
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15.1.

15.2.

15.3.

BAB XV
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENGALIHAN INVESTASI

PENGALIHAN INVESTASI

Pemegang Unit Penyertaan dapat mengalihkan sebagian atau seluruh investasinya dalam Unit Penyertaan
PROSPERA BUMN GROWTH FUNDke Unit Penyertaan Reksa Dana lainnya yang memiliki fasilitas
pengalihan investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi pada Bank Kustodian yang sama, demikian juga
sebaliknya, sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA
BUMN GROWTH FUND, Prospektus dan dalam Formulir Pengalihan InvestasiReksa Dana yang bersangkutan.

PROSEDUR PENGALIHAN INVESTASI

Pengalihan investasi dilakukan dengan mengisi dan menyampaikan Formulir Pengalihan Investasi kepada
Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika
ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit Penyertaan dapat
menyampaikan aplikasi pengalihan investasi berbentuk formulir elektronik dengan menggunakan sistem
elektronik tersebut di atas. Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan sistem elektronik yang disediakan
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)
untuk pengalihan investasi dan memastikan bahwa sistem tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan
hukum di bidang informasi dan transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain memberikan informasi dan
bukti transaksi yang sah, dokumen elektronik yang dapat dicetak apabila diminta oleh Pemegang Unit
Penyertaan dan/atau OJK, dan melindungi kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang beritikad baik serta
memastikan Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan pendaftaran sistem elektronik yang disediakan oleh
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir Pengalihan Investasi dengan sistem
elektronik.

Pengalihan investasi tersebut harus dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam
Kontrak Investasi Kolektif PROSPERA BUMN GROWTH FUND, Prospektus dan dalam Formulir Pengalihan
Investasi Reksa Dana yang bersangkutan. Pengalihan investasi oleh Pemegang Unit Penyertaan yang
dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan persyaratan-persyaratan dalam Reksa Dana yang
bersangkutan akan ditolak dan tidak diproses.

PEMROSESAN PENGALIHAN INVESTASI

Pengalihan investasi diproses oleh Manajer Investasi dengan melakukan pembelian kembali Unit Penyertaan
Reksa Dana yang bersangkutan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dan melakukan penjualan Unit
Penyertaan Reksa Dana lainnya yang diinginkan oleh Pemegang Unit Penyertaan.

Formulir Pengalihan Investasi yang telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga
belas Waktu Indonesia Barat) (termasuk dalam bentuk dokumen elektronik dalam hal pengalihan investasi
dilakukan secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)), akan diproses oleh Bank Kustodian
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa tersebut.

Formulir Pengalihan Investasi yang telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas
Waktu Indonesia Barat)(termasuk dalam bentuk dokumen elektronik dalam hal pengalihan investasi dilakukan
secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)), akan diproses oleh Bank Kustodian
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa berikutnya.

Untuk pengalihan investasi yang dilakukan secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada),
jika pengalihan investasi tersebut dilakukan pada hari yang bukan merupakan Hari Bursa, maka Nilai Aktiva
Bersih yang akan dipergunakan adalah Nilai Aktiva Bersih pada Hari Bursa berikutnya.

Diterima atau tidaknya permohonan pengalihan investasi sangat tergantung dari ada atau tidaknya Unit
Penyertaan dan terpenuhinya batas minimum pembelian Unit Penyertaan Reksa Dana yang dituju.
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15.4.

15.5.

15.6.

Dana investasi Pemegang Unit Penyertaan yang permohonan pengalihan investasinya telah diterima oleh
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) akan
dipindahbukukan oleh Bank Kustodian ke dalam rekening Reksa Dana yang dituju, sesegera mungkin paling
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa terhitung sejak Formulir Pengalihan Investasi telah lengkap dan diterima dengan
baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika
ada).

BATAS MINIMUM PENGALIHAN INVESTASI

Batas minimum pengalihan investasi yang berlaku adalah sama dengan besarnya batas minimum penjualan
kembali Unit Penyertaan Reksa Dana yang bersangkutan.

BATAS MAKSIMUM PENGALIHAN INVESTASI

Manajer Investasi berhak membatasi jumlah pengalihan investasi dari Unit Penyertaan PROSPERA BUMN
GROWTH FUND ke Unit Penyertaan Reksa Dana lainnya dalam 1 (satu) Hari Bursa sampai dengan 20% (dua
puluh persen) dari total Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada Hari Bursa diterimanya
permohonan pengalihan investasi. Manajer Investasi dapat menggunakan total Nilai Aktiva Bersih pada 1 (satu)
Hari Bursa sebelum Hari Bursa diterimanya permohonan pengalihan investasi sebagai perkiraan penghitungan
batas maksimum pengalihan investasi pada Hari Bursa pengalihan investasi. Batas maksimum pengalihan
investasi dari Pemegang Unit Penyertaan di atas berlaku akumulatif terhadap permohonan penjualan kembali
Unit Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan (jumlah total permohonan pengalihan investasi dan penjualan
kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan). Dalam hal Manajer Investasi menerima atau
menyimpan permohonan pengalihan investasi dari Pemegang Unit Penyertaan dalam 1 (satu) Hari Bursa lebih
dari 20% (dua puluh persen)dari total Nilai Aktiva Bersih PROSPERA BUMN GROWTH FUND pada Hari Bursa
diterimanya permohonan pengalihan investasi dan Manajer Investasi bermaksud menggunakan haknya untuk
membatasi jumlah pengalihan investasi, maka kelebihan permohonan pengalihan investasi tersebut oleh Bank
Kustodian atas instruksi tertulis Manajer Investasi dapat diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai
permohonan pengalihan investasi pada Hari Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan
permohonan (first come first served) di Manajer Investasi setelah Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) memberitahukan keadaan tersebut kepada
Pemegang Unit Penyertaan yang permohonan pengalihan investasinya tidak dapat diproses pada Hari Bursa
diterimanya permohonan pengalihan investasi tersebut dan memperoleh konfirmasi dari Pemegang Unit
Penyertaan bahwa permohonan pengalihan investasi dapat tetap diproses sebagai permohonan pengalihan
investasi pada Hari Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan permohonan (first come first served)
di Manajer Investasi.

SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang menyatakan antara lain
jumlah investasi yang dialihkan dan dimiliki serta Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat investasi
dialihkan yang akan dikirimkan dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah aplikasi pengalihan
investasi dalam PROSPERA BUMN GROWTH FUND dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan
diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) sesuai ketentuan pemrosesan pengalihan investasi yang
ditetapkan dalam Prospektus ini.
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BAB XVI
SKEMA PEMBELIAN DAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN
SERTA PENGALIHAN INVESTASI

PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN TANPA MELALUI AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA YANG DITUNJUK
OLEH MANAJER INVESTASI

Surat Konfirmasi

A 4 Formulir
Nasabah — Manajer Investasi | — Bank Kustodian
4—

A

Uang

PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN TANPA MELALUI AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA YANG
DITUNJUK OLEH MANAJER INVESTASI

Surat Konfirmasi

v Formulir
Nasabah EE— Manajer Investasi | —» Bank Kustodian
4—

Uang

PENGALIHAN INVESTASI TANPA MELALUI AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA YANG DITUNJUK OLEH
MANAJER INVESTASI

Surat Konfirmasi

v Formulir
Nasabah E— Manajer Investasi | — Bank Kustodian
<—

Dana dari pengalihan dipindahbukukan
ke Reksa Dana yang dituju
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PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN MELALUI AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA YANGDITUNJUK OLEH
MANAJER INVESTASI

Uang
Formulir . . A
Nasabah Selling Agent Formulir . . Formulir )
asaba —> elling Agen Manajer Investasi Bank Kustodian
7}
Surat Konfirmasi

PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN MELALUI AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA YANG
DITUNJUK OLEH MANAJER INVESTASI

Uang
A Formulir Formulir Formulir
Nasabah — | Selling Agent —> Manajer Investasi | —» Bank Kustodian
A
Surat Konfirmasi

PENGALIHAN INVESTASI MELALUI AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA YANG DITUNJUK OLEH MANAJER

INVESTASI
Surat Konfirmasi
Y Formulir Formulir Formulir
Nasabah —> Selling Agent Manajer Investasi , Bank Kustodian

Dana dari pengalihan dipindahbukukan
ke Reksa Dana yang dituju
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BAB XVII
PENYELESAIAN PENGADUAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

17.1. Pengaduan

17.2.

17.3.

Pengaduan oleh Pemegang Unit Penyertaan disampaikan kepada Manajer Investasi, yang wajib
diselesaikan oleh Manajer Investasi dengan mekanisme sebagaimana dimaksud dalam Bab XVII angka
17.2. Prospektus.

Dalam hal pengaduan tersebut berkaitan dengan fungsi Bank Kustodian, maka Manajer Investasi akan
menyampaikannya kepada Bank Kustodian, dan Bank Kustodian wajib menyelesaikan pengaduan dengan
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam Bab XVII angka 17.2. Prospektus.

Mekanisme Penyelesaian Pengaduan

Dengan tunduk pada ketentuan 24.1. di atas,Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian akan melayani
dan menyelesaikan adanya pengaduan Pemegang Unit Penyertaan.Penyelesaian pengaduan yang
dilakukan oleh Bank Kustodian wajibditembuskan kepada Manajer Investasi

Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian akan segera menindaklanjuti dan menyelesaikan pengaduan
Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 20 (dua puluh) hari kerja setelah tanggal penerimaan
pengaduan.

Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian dapat memperpanjang jangka waktu sebagaimana dimaksud
dalam butir ii di atas sesuai dengan syarat dan ketentuan yang diatur dalam SEOJK Tentang Pelayanan
dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan.

Perpanjangan jangka waktu penyelesaian pengaduan sebagaimana dimaksud pada butir iii di atas akan
diberitahukan secara tertulis kepada Pemegang Unit Penyertaan yang mengajukan pengaduan sebelum
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir ii berakhir.

Manajer Investasi menyediakan informasi mengenai status pengaduan Pemegang Unit Penyertaan
melalui berbagai sarana komunikasi yang disediakan oleh Manajer Investasi antara lain melalui website,
surat, email atau telepon.

Penyelesaian Pengaduan

Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian dapat melakukan penyelesaian pengaduan sesuai dengan ketentuan
internal yang mengacu pada ketentuan-ketentuan sebagaimana diatur dalam SEOJK Tentang Pelayanan dan
Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan.

Dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana dimaksud di atas, Pemegang Unit
Penyertaan dan Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian akanmelakukan Penyelesaian Sengketa
sebagaimana diatur lebih lanjut pada BabXVIll (Penyelesaian Sengketa).
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BAB XVIII
PENYELESAIAN SENGKETA

Dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana dimaksud dalam Bab XX Prospektus,
Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian akan melakukan Penyelesaian Sengketa
melalui Badan Arbitrase Pasar Modal Indonesia (“BAPMI”) dengan menggunakan Peraturan dan Acara BAPMI dan
tunduk pada Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 (seribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan) tentang Arbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, berikut semua perubahannya serta ketentuan dalam Kontrak Investasi Kolektif
PROSPERA BUMN GROWTH FUND, dengan tata cara sebagai berikut:

a.
b.

Proses Arbitrase diselenggarakan di Jakarta, Indonesia dan dalam bahasa Indonesia;

Arbiter yang akan melaksanakan proses Arbitrase berbentuk Majelis Arbitrase yang terdiri dari 3 (tiga) orang
Arbiter, dimana sekurang kurangnya 1 (satu) orang Arbiter tersebut merupakan konsultan hukum yang telah
terdaftar di OJK selaku profesi penunjang pasar modal;

Penunjukan Arbiter dilaksanakan selambat-lambatnya dalam waktu 30 (tiga puluh) Hari Kalender sejak tidak
tercapainya kesepakatan penyelesaian pengaduan dimana masing-masing pihak yang berselisih harus
menunjuk seorang Arbiter;

Selambat-lambatnya dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kalender sejak penunjukan kedua Arbiter oleh masing-
masing pihak yang berselisih, kedua Arbiter yang ditunjuk pihak yang berselisih tersebut wajib menunjuk dan
memilih Arbiter ketiga yang akan bertindak sebagai Ketua Majelis Arbitrase;

Apabila tidak tercapai kesepakatan dalam menunjuk Arbiter ketiga tersebut, maka pemilihan dan penunjukkan
Arbiter tersebut akan diserahkan kepada Ketua BAPMI sesuai dengan Peraturan dan Acara BAPMI;

Putusan Majelis Arbitrase bersifat final, mengikat dan mempunyai kekuatan hukum tetap bagi para pihak yang
berselisih dan wajib dilaksanakan oleh para pihak. Para pihak yang berselisih setuju dan berjanji untuk tidak
menggugat atau membatalkan putusan Majelis Arbitrase BAPMI tersebut di pengadilan manapun juga;

Untuk melaksanakan putusan Majelis Arbitrase BAPMI, para pihak yang berselisih sepakat untuk memilih domisili
(tempat kedudukan hukum) yang tetap dan tidak berubah di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat di Jakarta;

Semua biaya yang timbul sehubungan dengan proses Arbitrase akan ditanggung oleh masing-masing pihak yang
berselisih, kecuali Majelis Arbitrase berpendapat lain; dan

Semua hak dan kewajiban para pihak yang berselisih akan terus berlaku selama berlangsungnya proses
Arbitrase tersebut.
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19.1.

19.2.

BAB XIX
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR-FORMULIR
BERKAITAN DENGAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Informasi, Prospektus, Formulir Pembukaan Rekening, Formulir Profil Calon Pemegang Unit Penyertaan dan
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan PROSPERA BUMN GROWTH FUND (jika ada) dapat
diperoleh di kantor Manajer Investasi, serta Agen-agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada). Hubungi Manajer Investasi untuk informasi lebih lanjut.

Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman Laporan Bulanan PROSPERA BUMN GROWTH FUND
serta informasi lainnya mengenai investasi, Pemegang Unit Penyertaan diharapkan untuk memberitahu
secepatnya mengenai perubahan alamat kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) tempat Pemegang Unit Penyertaan yang bersangkutan
melakukan pembelian.

Manajer Investasi
PT PROSPERA ASSET MANAGEMENT
Gedung TCC Batavia, Lantai 9, Suite 6 & 7
JL. KH. Mas Mansyur, Kav.126
Jakarta Pusat 10220
Telepon: (62-21) 295 294 08
Faksimili: (62-21) 295 294 77
Website: www.prosperaasset.com
E-mail: info@prosperaasset.com

Bank Kustodian
DEUTSCHE BANK A.G., CABANG JAKARTA
Gedung Deutsche Bank, Lantai 7
Jalan Imam Bonjol Nomor 80
Jakarta 10310
Telepon : (021) 2964 4137/4141
Faksimili: (021) 2964 4130/4131
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BAB XX
LAPORAN KEUANGAN DAN PENDAPAT AKUNTAN

V 4
@ Morison KSi TJAHJADI & TAMARA

Registered Public Accountants

License No. 486/KM. 172011

Gedung Jaya 4® Floor

JI. M.H. Thamrin No. 12, Jakurta 10340, Indonesia
Phone : (62-21) 3917 166

Fax  :(62-21) 2300 586

Laporan Auditor Independen
Laporan No, 00179/2.0853/AU.1/09/0169-2/11112019

Pemegang Unit Penyertaan, Manajer Investasl dan Bank Kustodian
Reksa Dana Prospera BUMN Growth Fund

Kami telah mengaudit laporan keuangan Reksa Dana Prospera BUMN Growth Fund (*Reksa Dana")
yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2018, serta laporan laba rugi dan
penghasdan komprehensif lain, laporan perubahan aset neto yang dapat diatribusikan kepada
pemegang unit penyertaan dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi penjelasan lainnya

Tanggung jawab Manajer Investasi dan Bank Kustodian atas laporan keuangan

Manazjer Investasi dan Bank Kustodian bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar
laporan keuangan ini sesusi dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendalian internal yang dianggap periu oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan Ini berdasarkan
audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etka
serta merencanakan dan melaksanakan audd untuk memperoleh keyakinan memadai tentang
apakah laporan keuangan bebas darl kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur unfuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka
dan pengungkapan dalam laporan keuangan, Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan
auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajlan material dalam laporan keuangan, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilalan risiko tersebul,
auditor mempertimbangkan pengendalian intemmal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan Reksa Dana untuk merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opinl atas keefektivitasan pengendalan internal
Reksa Dana. Sustu audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebljakan akuntansi yang
digunakan dan kewsjaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh Manajer Investasi dan Bank
Kustodian, serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang tetah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

An Independent Member Firm of Morison KSi
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(l} Morison KSi TJAHJADI & TAMARA

Opini
Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan wajar, dalam semua hal yang material,
posis kevangan Reksa Dana Prospera BUMN Growth Fund tanggal 31 Desember 2018, serta kinerja

keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesual dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

TJAHJADI & TAMARA

Roy Tamara, SE, Ak, CPA
Nomor Registrasi Akuntan Publik AP.0169

1 Maret 2019

An Independent Member Firm of Morison KSi
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REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2018
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

Catatan 2018 2017
ASET
Portofolio efek 2420
Instrumen pasar uang 11.450.000.000 8.350.000.000
Efek ekuitas (biaya perolehan
Rp97.799.203 872 dan
Rp52.421.120.494 masing-masing
pada tanggal 31 Desember 2018
dan 2017) 100.226.955.000 57.125.156.800
Kas di bank 25,20 52.083.642 460.219.403
Piutang bunga 2,6.20 25.047.077 12.618.753
Piutang dividen 27,20 57.783.001 54.923.362
Piutang penjualan portofolio efek 28,20 584.860.434 1.738.159.246
JUMLAH ASET 112.396.729.154 67.741.077.564
LIABILITAS
Utang pajak 29a 153.192.622 114.177.767
Uang muka diterima atas pemesanan
unit penyertaan 210,20 1.250.000 10.000.000
Utang lain-lain 211,17,20 363.374.945 223.399.262
JUMLAH LIABILITAS 517.817.567 347.577.029
JUMLAH ASET NETO YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 111.878.911.587 67.393.500.535
JUMLAH UNIT PENYERTAAN BEREDAR 12 89.095.332,1674 54.478.263,3862
NILAI ASET NETO YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PENYERTAAN
PER UNIT PENYERTAAN 1.255,7214 1.237,0714

Catatan atas laporan keuangan tedampir merupakan baglan yang tidak terpisabican dar

laporan Keuangan secara keseluruhan.
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REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumlah Unit Penyertaan Beredar)

Catatan 2018 2017

PENDAPATAN INVESTASI 29b,13

Pendapatan bunga 801.145.630 546.221.087
Dividen 2.849.127.096 1.400.899.693
Lain-lain - 103.308.019

Jumlah Pendapatan Investasi 3.650.272.726 2.050.429.699

BEBAN INVESTASI 2,9b

Pengelolaan investasi 14,17 3.105.204.534 1.966.791.235
Kustodian 15 207.013.635 131.119.415
Pajak final 9c 149.221.001 109.244.398
Lain-lain 16 1.547.579.078 1.011.612.498

Jumlah Beban Investasi 5.009.018.248 3.218.767.546
KERUGIAN INVESTASINETO (1.358.745.522) (1.168.337.847)

KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN

INVESTASI YANG TELAH DAN

BELUM DIREALISASI 2490
Keuntungan investasi yang telah

direalisasi 2.890.509.502 5.637.204.542
Keuntungan (kerugian) investasi yang

belum direalisasi (2.276.375.177 ) 4.821.900.828

KENAIKAN (PENURUNAN)
ASET NETO YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PENYERTAAN
DARI AKTIVITAS OPERASI SEBELUM
BEBAN PAJAK PENGHASILAN (744.521.197) 0.290.857.523

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Pajak Kini 2.9b 699.062.750 375.412.500

KENAIKAN (PENURUNAN)
ASET NETO YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PENYERTAAN
DARI AKTIVITAS OPERASI SETELAH
BEBAN PAJAK PENGHASILAN (1.443.583.947) 8.915.445.023

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - -

KENAIKAN (PENURUNAN)
ASET NETO YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PENYERTAAN
DARI AKTIVITAS OPERASI (1.443.583.947) 8.915.445.023

Catatan atas laporan keuangan ferlampir merupakan bagian yang tidak terpisahian dari
laporan keuangan secara keseluruhan
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REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumlah Unit Penyertaan Beredar)

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMEGANG UNIT
PENYERTAAN DARI AKTIVITAS OPERASI

TRANSAKSI DENGAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN
Penjualan unit penyertaan
Pembelian kembali unit penyertaan

Jumlah Transaksi Dengan Pemegang
Unit Penyertaan - Neto

KENAIKAN ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PENYERTAAN - AWAL TAHUN

ASET NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMEGANG UNIT PENYERTAAN - AKHIR TAHUN

Catatan atas aporan keuangan ledampr merupakan bagian yang tidak terpisahian dari

2018

2017

(1.443.583.047)

65.181.717.025

8.915.445.023

17.290.107.839

(19.252.722.026) (20.887.125.775)
45.928.094.999 (3.597.017.936)
44.485.411.052 5.318.427.087
67.393.500.535 62.075.073.448

111.878.911.587 67.393.500.535

laporan keuangan secara keseluruhan.
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REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pendapatan bunga

Efek utang

Instrumen pasar uang

Rekening giro
Penerimaan dari pendapatan dividen
Kenaikan pendapatan lain-lain
Pembayaran pembelian portofolio efek
Penerimaan penjualan portofolio efek
Penempatan pada instrumen pasar uang
Pembayaran beban investasi
Pembayaran pajak penghasilan

Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penjualan unit penyertaan

Perolehan kembali unit penyertaan

Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO DALAM
KAS DI BANK

KAS DI BANK PADA AWAL TAHUN

KAS DI BANK PADA AKHIR TAHUN

Catatan atas laporan keuangan ferlampir merupakan bagean yang tidak terpisahian darf

2018 2017
73.387.500 -
708.698.214 536.678.976
6.631.503 4.089.184
2.846.267.457 1.345.976.331
- 103.308.019
(238.479.495.816) (142.134.099.530)
197.145.220.753 152.887.716.898
(3.100.000.000) (5.250.000.000)
(4.712.807.151) (3.090.044.980)
(816.283.310) (445.856.621)
(46.328.380.760) 3.958.668.277
65.172.967.025 17.300.107.839
(19.252.722.026 ) (20.887.125.775)
45.920.244.999 (3.587.017.936)
(408.135.761) 371.650.341
460.219.403 88.569.062
52.083.642 460.219.403

laporan keuangan secara keseluruhan



REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

UMUM
Pendirian

Reksa Dana Prospera BUMN Growth Fund ("Reksa Dana”) adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif bersifat terbuka berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 dan
Lampiran Surat Keputusan Ketua Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. Kep-553/BL/2010 tanggal
30 Desember 2010 mengenai Peraturan Nomor IV.B.1 “Pedoman Pengelolaan Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif” dan terakhir telah diubah dengan Surat Keputusan Ketua OJK
No. 23/POJK.04/2016 tahun 2016, merupakan peraturan OJK tentang Reksa Dana berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif.

Sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas dan wewenang pengaturan dan pengawasan
kegiatan jasa keuangan di sektor pasar modal, perasuransian, dana pensiun, lembaga pembiayaan
dan lembaga jasa keuangan lainnya beralih dari Menteri Keuangan dan Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan ke Otoritas Jasa Keuangan.

Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Prospera BUMN Growth Fund antara PT Prospera Asset
Management sebagai Manajer Investasi dan Deutsche Bank AG, cabang Jakarta sebagai Bank
Kustodian dituangkan dalam Akta No. 20 tanggal 11 Maret 2015 yang dibuat di hadapan Leolin
Jayayanti, S.H., Notaris di Jakarta.

Jumiah unit penyertaan yang ditawarkan oleh Reksa Dana sesuai dengan Kontrak Investasi Kolektif
adalah sebanyak 1.000.000.000 unit penyertaan.

Reksa Dana telah memperoleh pernyataan efektif berdasarkan Surat Keputusan Ketua OJK
No. S-152/D.04/2015 tanggal 15 April 2015. Tanggal dimulainya penawaran adalah tanggal
8 Mei 2015.

Tujuan dan Kebijakan Investasi

Sesuai dengan Pasal 4 dari Akta No. 20 tersebut, tujuan Reksa Dana adalah untuk memperoleh
pertumbuhan investasi yang optimal dalam jangka panjang melalui investasi pada beragam efek
yang tersedia dalam pasar modal dan pasar uang, terdiri dari efek bersifat ekuitas dengan ketentuan
mayoritas pada efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan
instrumen pasar uang dalam negeri, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia.

Sesuai dengan kebijakan investasi, Reksa Dana melakukan investasi pada:

a. Minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) dari nilai aset neto
pada efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh korporasi berbadan hukum Indonesia yang telah
dijual dalam penawaran umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, dengan
ketentuan minimum 55% (lima puluh lima persen) dari investasi pada efek bersifat ekuitas
tersebut pada efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN);
dan

b. Minimum 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) dari nilai aset neto pada
instrumen pasar uang dalam negeri, sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia.

Laporan Keuangan

Transaksi unit penyertaan dan nilai aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit per
unit penyertaan dipublikasikan hanya pada hari-hari bursa, dimana hari terakhir bursa di bulan
Desember 2018 dan 2017 masing-masing adalah tanggal 28 Desember 2018 dan
29 Desember 2017. Laporan keuangan Reksa Dana untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017 ini, disajikan berdasarkan posisi aset neto yang dapat diatribusikan
kepada pemegang unit penyertaan Reksa Dana pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017.
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REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

UMUM (lanjutan)
Laporan Keuangan (lanjutan)

Laporan keuangan Reksa Dana untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 telah
diselesaikan dan diotorisasi untuk penerbitan pada tanggal 1 Maret 2019 oleh Manajer Investasi dan
Bank Kustodian yang bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
masing-masing sebagai Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum dalam
Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Prospera BUMN Growth Fund, serta menurut peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku atas laporan keuangan Reksa Dana tersebut.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING
Dasar Penyusunan dan Pengukuran Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia,
mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Laporan keuangan disusun sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1,
“Penyajian Laporan Keuangan®, dan Surat Keputusan Ketua OJK No. Kep-06/PM/2004 tanggal
9 Februari 2004 mengenai peraturan No. X.D.1 “Laporan Reksa Dana” serta
No. Kep-21/PM/2004 tanggal 28 Mei 2004 mengenai peraturan No. VIIL.G.8 “Pedoman Akuntansi
Reksa Dana".

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah konsisten dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017.

Dasar pengukuran laporan keuangan ini adalah biaya perolehan (histoncal cost), kecuali beberapa
akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan ini disusun dengan metode akrual,
kecuali laporan arus kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus
kas dalam aktivitas operasi dan pendanaan. Aktivitas investasi tidak dikelompokkan terpisah karena
aktivitas investasi adalah aktivitas operasi utama Reksa Dana.

Mata uang pelaporan yang digunakan untuk penyusunan dan penyajian laporan keuangan
Reksa Dana adalah mata uang Rupiah (Rp) yang juga merupakan mata uang fungsional Reksa
Dana. Angka-angka di laporan keuangan adalah dalam Rupiah, kecuali jumlah unit penyertaan
beredar atau jumlah lain yang dinyatakan secara khusus.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan penggunaan estimasi tertentu. Hal tersebut juga mengharuskan Manajer Investasi
dan Bank Kustodian untuk membuat pertimbangan dalam proses penerapan kebijakan akuntansi
Reksa Dana. Area yang kompleks atau memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau area
dimana asumsi dan estimasi berdampak signifikan terhadap laporan keuangan diungkapkan di
Catatan 3.

Portofolio Efek

Portofolio efek terdiri dari instrumen pasar uang dan efek ekuitas. Instrumen pasar uang merupakan
deposito berjangka.

50



REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018 DAN
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan)
Transaksi dengan Pihak Berelasi

Reksa Dana menerapkan PSAK No. 7, "Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi". PSAK ini
mensyaratkan pengungkapan hubungan, transaksi dan saldo pihak-pihak berelasi, termasuk
komitmen dalam laporan keuangan. Tidak terdapat dampak signifikan dari penerapan PSAK tersebut
terhadap laporan keuangan.

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam catatan
atas laporan keuangan yang relevan.

Instrumen Keuangan

Reksa Dana mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan pada laporan posisi keuangan jika,
dan hanya jika, Reksa Dana menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak instrumen
tersebut. Pembelian atau penjualan yang lazim atas instrumen keuangan diakui pada tanggal

perdagangan.

Instrumen keuangan pada pengakuan awal diukur pada nilai wajarnya, yang merupakan nilai wajar
kas yang diserahkan (dalam hal aset keuangan) atau yang diterima (dalam hal liabilitas keuangan).
Nilai wajar kas yang diserahkan atau diterima ditentukan dengan mengacu pada harga transaksi
atau harga pasar yang berlaku. Jika harga pasar tidak dapat ditentukan dengan andal, maka niai
wajar kas yang diserahkan atau diterima dihitung berdasarkan estimasi jumiah seluruh pembayaran
atau penerimaan kas masa depan, yang didiskontokan menggunakan suku bunga pasar yang
berlaku untuk instrumen sejenis dengan jatuh tempo yang sama atau hampir sama. Pengukuran
awal instrumen keuangan termasuk biaya fransaksi, kecuali untuk instrumen keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Biaya transaksi adalah biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung pada perolehan atau
penerbitan aset keuangan atau liabilitas keuangan, dimana biaya tersebut adalah biaya yang tidak
akan terjadi apabila entitas tidak memperoleh atau menerbitkan instrumen keuangan. Biaya
transaksi tersebut diamortisasi sepanjang umur instrumen menggunakan metode suku bunga efektif.

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan dan metode untuk mengalokasikan
pendapatan bunga atau beban bunga selama periode yang relevan, menggunakan suku bunga yang
secara tepat mendiskontokan estimasi pembayaran atau penerimaan kas di masa depan selama
perkiraan umur instrumen keuangan atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih singkat
untuk memperoleh nilai tercatat neto dari instrumen keuangan. Pada saat menghitung suku bunga
efektif, Reksa Dana mengestimasi arus kas dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan
kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut, tanpa mempertimbangkan kerugian kredit di masa
depan, namun termasuk seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan atau diterima, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari suku bunga efektif.

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan adalah jumish aset
keuangan atau liabilitas keuangan yang diukur pada saat pengakuan awal dikurangi pembayaran
pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi kumulatif yang dihitung dari selisih antara nilai
awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi penurunan nilai atau nilai yang tidak dapat ditagih.
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PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018 DAN
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan)
Instrumen Keuangan (lanjutan)

Pengklasifikasian instrumen keuangan dilakukan berdasarkan tujuan perolehan instrumen tersebut
dan mempertimbangkan apakah instrumen tersebut memiliki kuotasi harga di pasar aktif. Pada saat
pengakuan awal, Reksa Dana mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam kategori berikut: aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, pinjaman yang diberikan dan
piutang, investasi dimiliki hingga jatuh tempo, aset keuangan tersedia untuk dijual, liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, dan liabiltas keuangan lain-lain;
dan melakukan evaluasi kembali atas kategori-kategori tersebut pada setiap tanggal pelaporan,
apabila diperlukan dan tidak melanggar ketentuan yang disyaratkan.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Reksa Dana hanya memiliki aset keuangan dalam
kategori aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan pinjaman yang
diberikan dan piutang, serta liabilitas keuangan dalam kategori liabilitas keuangan lain-lain.

a. Penentuan Nilai Wajar

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif pada tanggal laporan posisi
keuangan adalah berdasarkan kuotasi harga pasar atau harga kuotasi penjual/dealer, tanpa
memperhitungkan biaya transaksi. Apabila kuotasi harga yang terkini tidak tersedia, maka harga
transaksi terakhir yang digunakan untuk mencerminkan bukti nilai wajar terkini, sepanjang tidak
terdapat perubahan signifikan dalam perekonomian sejak terjadinya transaksi.

Reksa Dana mengklasifikasikan pengukuran nilai wajar dengan menggunakan hierarki nilai
wajar yang mencerminkan signifikansi input yang digunakan untuk melakukan pengukuran.
Hierarki nilai wajar memiliki tingkat sebagai berikut:

(1) Harga kuotasian dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik (Tingkat 1);

(2) Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk
aset atau liabilitas, baik secara langsung atau secara tidak langsung (Tingkat 2); dan

(3) Input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data yang dapat diobservasi
(Tingkat 3).

Tingkat pada hierarki nilai wajar dimana pengukuran nilai wajar dikategorikan secara
keseluruhan ditentukan berdasarkan input tingkat terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan. Penilaian signifikansi suatu input tertentu dalam
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan memeriukan pertimbangan dengan memerhatikan
faktor-faktor spesifik atas aset atau liabilitas tersebut.

AsstKeuangan
(1) Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi meliputi aset
keuangan dalam kelompok diperdagangkan dan aset keuangan yang pada saat pengakuan
awal ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. Aset keuangan
diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki untuk diperdagangkan apabila aset keuangan
tersebut dipercleh terutama untuk tujuan dyual kembali dalam waktu dekat.

Aset keuangan ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi pada saat pengakuan awal jika memenuhi kriteria sebagai berikut:
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

a. Penentuan Nilai Wajar (lanjutan)

Asat Keuangan (lanitan)

1

@)

Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi (lanjutan)

a) Penetapan tersebut mengeliminasi atau mengurangi secara  signifikan
ketidakkonsistenan pengukuran dan pengakuan yang dapat timbul dar pengukuran
aset atau pengakuan keuntungan dan kerugian karena penggunaan dasar-dasar yang
berbeda; atau

b) Asst tersebut merupakan bagian dari kelompok aset keuangan, liabilitas keuangan,
atau keduanya, yang dikelola dan kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar,
sesuai dengan manajemen risiko atau strategi investasi yang didokumentasikan; atau

c) Instrumen keuangan tersebut memiliki denvatif melekat, kecuali jika dernvatif melekat
tersebut tidak memodifikasi secara signifikan arus kas, atau terlihat jelas dengan
sedikit atau tanpa analisis, bahwa pemisahan derivatif melekat tidak dapat dilakukan.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dicatat pada laporan
posisi keuangan pada nilai wajarnya. Perubahan nilai wajar langsung diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dan bunga yang diperoleh dicatat sebagai
pendapatan bunga.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, kategori ini meliputi portofolio efek dalam efek
ekuitas yang merupakan aset keuangan yang dimiliki untuk diperdagangkan.

Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-denvatif dengan
pembayaran tetap atau telsh ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. Aset
keuangan tersebut tidak dimaksudkan untuk dijual dalam waktu dekat dan tidak
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi.

Setelah pengukuran awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi menggunakan metode suku bunga efektif, dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai. Biaya perolehan diamortisasi tersebut memperhitungkan premi
atau diskonto yang timbul pada saat perolehan serta imbalan dan biaya yang merupakan
bagian integral dari suku bunga efektif. Amortisasi dicatat sebagai bagian dari pendapatan
bunga dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. Kerugian yang timbul
akibat penurunan nilai diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, kategori ini meliputi portofolio efek dalam
instrumen pasar uang (deposito berjangka), kas di bank, piutang bunga, piutang dividen,
dan piutang penjualan portofolio efek.

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas Reksa Dana diklasifikasikan sesuai dengan substansi
perjanjian kontraktual yang ditandatangani serta definisi liabilitas keuangan dan instrumen
ekuitas. Kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk liabifitas keuangan dan instrumen ekuitas
tertentu diuraikan berikut ini.
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REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan)
Instrumen Keuangan (lanjutan)

a.  Penentuan Nilai Wajar (lanjutan)

Liabilitas Keuangan

Kategori ini merupakan liabilitas keuangan yang dimiliki tidak untuk diperdagangkan atau pada
saat pengakuan awal tidak ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Instrumen keuangan yang diterbitkan atau komponen dari instrumen keuangan tersebut, yang
tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi, diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan lain-lain, jika substansi perjanjian
kontraktual mengharuskan Reksa Dana untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain
kepada pemegang instrumen keuangan, atau jika liabilitas tersebut diselesaikan tidak melalui
penukaran kas atau aset keuangan lain atau saham sendiri yang jumiahnya tetap atau telah
ditetapkan.

Liabilitas Keuangan Lain-lain

Liabilitas keuangan lain-lain pada pengakuan awal diukur pada nilai wajar dan sesudah
pengakuan awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi, dengan memperhitungkan dampak
amortisasi (akresi) berdasarkan suku bunga efektif atas premi, diskonto, dan biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, kategori ini meliputi uang muka diterima atas
pemesanan unit penyertaan dan utang lain-lain.

b. Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai netonya disajikan dalam laporan
posisi keuangan jika, dan hanya jika, Reksa Dana saat ini memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya
secara simultan.

c. Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Manajer Investasi menelaah apakah suatu aset
keuangan atau kelompok aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi telah
mengalami penurunan nilai.

Manajer Investasi pertama-tama menentukan apakah terdapat bukti objektif mengenai
penurunan nilai atas aset keuangan yang signifikan secara individual, atau secara kolektif untuk
aset keuangan yang jumlahnya tidak signifikan secara individual. Jika Manajer Investasi
menentukan tidak terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang
dinilai secara individual, baik aset keuangan tersebut signifikan atau tidak signifikan, maka aset
tersebut dimasukkan ke dalam kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit
yang sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif. Aset yang
penurunan nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu kerugian penurunan nilai diakui atau
tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif.
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REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

C.

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Jika terdapat bukti objektif bahwa penurunan nilai telah terjadi atas aset dalam kategori
pinjaman yang diberikan dan piutang, maka jumiah kerugian tersebut diukur sebagai selisih
antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa depan (tidak termasuk
kerugian kredit di masa depan yang belum terjadi) yang didiskonto menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset tersebut (yang merupakan suku bunga efektif yang dihitung pada saat
pengakuan awal). Nilai tercatat aset tersebut langsung dikurangi dengan penurunan nilai yang
terjadi atau menggunakan akun cadangan dan jumlah kerugian yang terjadi diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Jika pada tahun berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang karena suatu peristiwa
yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui, maka dilakukan penyesuaian atas
cadangan kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui. Pemulihan penurunan nilai
selanjutnya diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, dengan
ketentuan nilai tercatat aset setelah pemulihan penurunan nilai tidak melampaui biaya
perolehan diamortisasi pada tanggal pemulihan tersebut.

Penghentian Pengakuan

Aset Keuangan

Aset keuangan (atau bagian dari aset keuangan atau kelompok aset keuangan serupa)
dihentikan pengakuannya jika:

a) Hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir;

b) Reksa Dana tetap memiliki hak untuk menerima arus kas dari aset keuangan tersebut,
namun juga menanggung kewajiban kontraktual untuk membayar kepada pihak ketiga atas
arus kas yang diterima tersebut secara penuh tanpa adanya penundaan yang signifikan
berdasarkan suatu kesepakatan; atau

c) Reksa Dana telah mentransfer haknya untuk menerima arus kas dari aset keuangan dan
(i) telah mentransfer secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas aset keuangan,
atau (ii) secara substansial tidak mentransfer atau tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat
atas aset keuangan, namun telah mentransfer pengendalian atas aset keuangan tersebut.

Ketika Reksa Dana telah mentransfer hak untuk menerima arus kas dari suatu aset keuangan
atau telah menjadi pihak dalam suatu kesepakatan, dan secara substansial tidak mentransfer
dan tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat atas aset keuangan dan masih memiliki
pengendalian atas aset tersebut, maka aset keuangan diakui sebesar keterlibatan berkelanjutan
dengan aset keuangan tersebut. Keterlibatan berkelanjutan dalam bentuk pemberian jaminan
atas aset yang ditransfer diukur berdasarkan jumlah terendah antara nilai aset yang ditransfer
dengan nilai maksimal dari pembayaran yang diterima yang mungkin harus dibayar kembali
oleh Reksa Dana.

1"
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REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
d. Penghentian Pengakuan (lanjutan)
Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas keuangan tersebut berakhir,
dibatalkan, atau telah kadaluarsa. Jika liabilitas keuangan tertentu digantikan dengan liabilitas
keuangan lain dari pemberi pinjaman yang sama namun dengan persyaratan yang berbeda
secara substansial, atau terdapat modifikasi secara substansial atas ketentuan Habilitas
keuangan yang ada saat ini, maka pertukaran atau modifikasi tersebut dianggap sebagai
penghentian pengakuan liabilitas keuangan awal. Pengakuan timbulnya liabilitas keuangan baru
serta selisih antara nilai tercatat liabilitas keuangan awal dengan yang baru diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diakui apabila besar kemungkinan manfaat ekonomis akan mengalir ke Reksa Dana
dan pendapatan tersebut dapat diukur secara andal. Kriteria pengakuan tersebut harus dipenuhi
sebelum pendapatan diakui.

Pendapatan bunga instrumen pasar uang dan rekening giro diakui secara akrual harian. Pendapatan
bunga diakui berdasarkan proporsi waktu dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain, termasuk pendapatan bunga dari rekening giro dan instrumen pasar uang yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi.

Keuntungan atau kerugian neto atas portofolio efek terdiri dari keuntungan atau kerugian investasi
yang belum direalisasi akibat kenaikan atau penurunan harga pasar (nilai wajar) serta keuntungan
atau kerugian investasi yang telah direalisasi. Keuntungan dan kerugian yang telah direalisasi neto
atas penjualan portofolio efek dihitung berdasarkan harga pokok yang menggunakan metode rata-
rata tertimbang.

Pendapatan dari pembagian hak (dividen, saham bonus, dan hak lain) yang dibagikan oleh emiten
diakui pada tanggal ex (ex-date).

Beban investasi diakui secara akrual dan harian.

Pajak Penghasilan

Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah subjek pajak yang diperlakukan sebagai
persekutuan, kongsi atau firma. Objek pajak penghasilan Reksa Dana diatur dalam Surat
Edaran Direktorat Jenderal Pajak No. SE-18/PJ.42/1996 tanggal 30 April 1996 tentang Pajak
Penghasilan atas Usaha Reksa Dana, serta ketentuan pajak yang berlaku. Objek pajak penghasilan
terbatas hanya pada penghasilan yang diterima oleh Reksa Dana, sedangkan pembelian kembali
(pelunasan) unit penyertaan dan pembagian laba (pembagian uang tunai) yang dibayarkan Reksa
Dana kepada pemegang unit penyertaan bukan merupakan objek pajak penghasilan.

Paiak Penghasilan Einal

Sesuai dengan peraturan perundangan perpajakan, pendapatan yang telah dikenakan pajak
penghasilan final tidak lagi dilaporkan sebagai pendapatan kena pajak, dan semua beban
sehubungan dengan pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan final tidak boleh
dikurangkan. Dilain pihak, baik pendapatan maupun beban tersebut dipakai dalam penghitungan
laba rugi menurut akuntansi. Oleh karena itu, tidak terdapat perbedaan temporer sehingga tidak
diakui adanya aset atau liabilitas pajak tangguhan.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PENTING (lanjutan)
Pajak Penghasilan (lanjutan)

Paiak Penghasilan Final (lani

Apabila nilai tercatat aset atau liabilitas yang berhubungan dengan pajak penghasilan final berbeda
dari dasar pengenaan pajaknya, maka perbedaan tersebut tidak diakui sebagai aset atau liabilitas
pajak tangguhan.

Beban pajak atas pendapatan yang dikenakan pajak penghasilan final diakui secara proporsional
dengan jumiah pendapatan menurut akuntansi yang diakui pada tahun berjalan.

Selisih antara jumlah pajak penghasilan final terutang dengan jumiah yang dibebankan sebagai
beban investasi - pajak final pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain diakui
sebagai pajak dibayar di muka atau utang pajak.

Pajak Penghasilan Tidak Final

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan kepada
pemegang unit penyertaan dari aktivitas operasi kena pajak dalam tahun yang bersangkutan yang
dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Aset dan liabilitas pajek tangguhan diakui atas konsekuensi pajak periode mendatang yang timbul
dari perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas menurut laporan keuangan dengan dasar
pengenaan pajak aset dan liabilitas. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan
temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan diakui untuk perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan, sepanjang besar kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak
pada masa datang.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara substansial telah
berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan. Pajak tangguhan dibebankan atau dikreditkan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Aset dan fhiabilitas pajak tangguhan (apabila ada) disajikan di dalam laporan posisi keuangan
atas dasar kompensasi sesuai dengan penyajian aset dan liabilitas pajak kini.

Informasi Segmen

Bentuk pelaporan segmen adalah segmen berdasarkan investasi Reksa Dana. Segmen investasi
adalah komponen investasi Reksa Dana yang dapat dibedakan berdasarkan jenis portofolio efek dan
komponen itu memiliki risiko dan imbalan yang berbeda dengan risiko dan imbalan segmen lain.

Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah periode pelaporan yang menyediakan tambahan informasi
mengenai posisi keuangan Reksa Dana pada tanggal laporan posisi keuangan (peristiwa
penyesuaian), jika ada, telah tercermin dalam laporan keuangan. Peristiwa-peristiwa yang terjadi
setelah periode pelaporan yang tidak memerlukan penyesuaian (peristiwa non-penyesuaian),
apabila jumlahnya material, telah diungkapkan dalam laporan keuangan.
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3. PENGGUNAAN PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI MANAJER INVESTASI

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Reksa Dana, seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2 atas
laporan keuangan, Manajer Investasi harus membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi atas nilai
tercatat aset dan habilitas yang tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi dan asumsi
berdasarkan pada pengalaman historis dan faktor lain yang dipertimbangkan relevan.

Manajer Investasi berkeyakinan bahwa pengungkapan berikut telah mencakup ikhtisar
pertimbangan, estimasi dan asumsi signifikan yang dibuat oleh Manajer Investasi, yang berdampak
terhadap jumlah-jumiah yang dilaporkan serta pengungkapan dalam laporan keuangan.

Pertimbangan

Pertimbangan berikut dibuat oleh Manajer Investasi dalam proses implementasi kebijakan akuntansi
Reksa Dana yang memiliki dampak yang paling signifikan terhadap jumlah-jumiah yang diakui dalam
laporan keuangan:

Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional Reksa Dana adalah mata uvang lingkungan ekonomi utama dimana Reksa
Dana beroperasi. Mata uang tersebut, antara lain, adalah yang paling memengaruhi nilai portofolio
efek dan unit penyertaan, mata uang dari negara yang kekuatan persaingan dan peraturannya
sabagian besar menentukan nilai portofolio efek dan unit penyertaan dan merupakan mata uang
yang mana dana dari aktivitas pendanaan dihasilkan.

Klasifikasi Instrumen Keuangan

Reksa Dana menentukan klasifikasi aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas
keuangan dengan pertimbangan apakah aset dan liabilitas tersebut memenuhi definisi yang
ditetapkan dalam PSAK No. 55. Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan dicatat
sesuai dengan kebijakan akuntansi Reksa Dana seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Asst Keuangan

Cadangan kerugian penurunan nilai dipefihara pada jumlah yang menurut Manajer Investasi adalah
memadai untuk menutup kemungkinan tidak tertagihnya aset keuangan. Pada setiap tanggal laporan
posisi keuangan, Reksa Dana secara spesifik menelaah apakah telah terdapat bukti objektif bahwa
suatu aset keuangan telah mengalami penurunan nilai (tidak tertagih).

Jumlah cadangan yang dibentuk adalah berdasarkan pengalaman penagihan masa lalu dan faktor-
faktor lainnya yang mungkin memengaruhi kolektibilitas, antara lain kemungkinan kesulitan likuiditas
atau kesulitan keuangan yang signifikan yang dialami oleh debitur atau penundaan pembayaran
yang signifikan.

Jika terdapat bukti objektif penurunan nilai, maka saat dan besaran jumiah yang dapat ditagih

diestimasi berdasarkan pengalaman kerugian masa lalu. Cadangan kerugian penurunan nilai
dibentuk atas akun-akun yang diidentifikasi secara spesifik telah mengalami penurunan nilai.

Akun pinjaman yang diberikan dan piutang dihapusbukukan berdasarkan keputusan Manajer
Investasi bahwa aset keuangan tersebut tidak dapat ditagih atau direalisasi meskipun segala cara
dan tindakan telah dilaksanakan. Suatu evaluasi atas piutang yang bertujuan untuk mengidentifikasi
jumlah cadangan yang harus dibentuk, diakukan secara berkala sepanjang tahun. Oleh karena itu,
saat dan besaran jumiah cadangan kerugian penurunan nilai yang tercatat pada setiap periode dapat
berbeda tergantung pada pertimbangan dan estimasi yang digunakan.

Nilai tercatat pinjaman yang diberikan dan piutang diungkapkan pada Catatan 20.

14

58



REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

PENGGUNAAN PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI MANAJER INVESTASI (lanjutan)
Pertimbangan

Paigk Penghasi

Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan untuk menentukan jumlah pajak penghasilan. Terdapat
banyak transaksi dan perhitungan yang mengakibatkan ketidakpastian penentuan jumilah pajak
penghasilan.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber utama lain dalam mengestimasi ketidakpastian
pada tanggal pelaporan yang mempunyai risiko signifikan yang dapat menyebabkan penyesuaian
matenal terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode selanjutnya diungkapkan di bawah

ini. Manajer Investasi mendasarkan asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia saat laporan
keuangan disusun.

Keadaan dan asumsi yang ada tentang perkembangan masa depan dapat berubah karena

perubahan kondisi pasar yang timbul di luar kendali Manajer Investasi. Perubahan tersebut tercermin
dalam asumsi ketika terjadi.

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mensyaratkan pengukuran aset keuangan dan liabilitas
keuangan tertentu pada nilai wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan penggunaan estimasi.
Komponen pengukuran nilai wajar yang signifikan ditentukan berdasarkan bukti objektif yang dapat
diverifikasi (seperti nilai tukar dan suku bunga), sedangkan saat dan besaran perubahan nilai wajar
dapat menjadi berbeda karena penggunaan metode penilaian yang berbeda.

Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan diungkapkan pada Catatan 20.

PORTOFOLIO EFEK
Rincian portofolio efek pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:

Instrumen Pasar Uang

2018
Persentase
Tingkat bunga per T
Nama bank Nilal nominal tahun (%) jatuh tempo  portofolio efek (%)
Deposito berjangka
Deutsche Bark AG, cabang Jakarta 2.950.000.000 414 2-Jan-19 2,64
PT Bank Bukopin Thi 2.500.000.000 223 10-Jan-19 224
PT Bank Bukopin Thix 2.000.000.000 a9.%0 13Jan-18 1,79
PT Bank Victora International Thik 2.000.000.000 8,00 18-Jan-19 1,79
PT Bank Bukopin Thix 2 000.000 000 a7 20-Jan-18 1.79
Jumiah 11.430.000.000 10.25
2017
Persentase
Tingkat bunga per Tanggal terhadap jumiah
Nama bank Nilal nominal tahun (%) Jatuh tempo  portofolio efek (%)
Deposito berjangka
PT Bank Bukopin Thi 2.500.000.000 7.23 17-Jan-18 3oz
PT Bank Victoria International Thik 2.500.000.000 7,00 17-Jan-10 3oz
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4. PORTOFOLIO EFEK (lanjutan)

Instrumen Pasar Uang (lanjutan)

2017
Persentase
Tingkat bunga per Tanggal terhadap jumiah
Nama bank Nilal nominal tahun (%) Jatuh tempo  portofollo efek (%)
ber
FT Bank Victorna Infernational Thi 2.000.000.000 7.00 9-Jan-13 3,05
Deutsche Bark AG, cabang Jakarta 1.350.000.000 2,53 2-Jan-10 2.00
Jumiah 8.350.000.000 12,75
Efek Ekuitas
2018
Persentase terhadap
jumiah portofolio efek
Nama efek Lembar saham Nital wajar (%)
Saham
PT Telesomunikas! indonesia (Persero) Thik 2.375.000 0.800 250.000 7.99
PT Bank Mandir! (Persero) Thi 1.100.000 06.112.300.000 7.27
PT Bank Rakyat indonesia (Persero) Thk 2.150.000 7.665.000.000 7.00
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 525.000 4.0620.000.000 414
PT HX Metals Utama Thk 10.900.000 4.054.000.000 363
PT PP (Persero) Thik 2.130.000 3.000.730.000 3,47
PT Terregra Asia Energy Thi 4.557.100 3.677.600.000 328
PT Bukit Asam (Persero) Thi 630.000 3.655.000.000 327
PT Astra International Thk 425.000 3.495.025.000 313
PT Indafood Sukses Makmur Thk 430.000 3.352.500.000 3,00
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1.250.000 3.175.000.000 204
PT Semen Indonesia (Persero) Thk 245.000 2.817.500.000 252
PT HM Sampoerna Thik 750.000 2.702.500.000 248
PT Surya Citra Media Thic 1.430.000 2.711.500.000 243
PT Agung Fodomor Land Tok 15.500.000 2.356.000.000 211
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thi 1.100.000 2.332.000.000 2,08
PT Bintraco Dhamma Thk 627.600 2.317.200.000 207
PT Megapoitan Developments Thk 38.500.000 2.155.000.000 1,93
PT Jasa Marga (Persero) Tok 500.000 2.140.000.000 1,82
PT Bank P Daerah Tok 41.500.000 2.075.000.000 1,00
PT Adaro Energy Tbhk 1.700.000 2.065.500.000 1,08
PT Atias Resources Thi 2.145.000 1.834.820.000 1,73
PT Waskita Beton Precast Thk 5.000.000 1.850.000.000 1,68
PT Carang Uis¥indo Tbk 2.000.000 1.700.000.000 1,98
PT Wilaya Karya (Persero) Tok 1.000.000 1.655.000.000 148
PT United Tractors Thk £0.000 1.641.000.000 147
PT K T Tok 1.000.000 1.640.000.000 147
PT Adhl Karya (Persero) Tk 1.000.000 1.585.000.000 142
PT Bank BRisyariah Tbk 3.000.000 1.575.000.000 141
PT Bumi Serpong Damal Thi 1.250.000 1.560.730.000 1,40
PT Ancka Tambang Tok 2.000.000 1.530.000.000 137
PT Timah Tbk 2.000.000 1.510.000.000 1,35
PT Indo Tambangraya Megah Tbk 70.000 1.417.500.000 1.27
PT Unfiever inconesia Thk 25.000 1.135.000.000 1,02
PT Ganuda Indonesia (Persero) Tk 2.750.000 0819.500.000 073
Jumiah 122.145.500 100.226.935.000 Iﬂﬂ
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PORTOFOLIO EFEK (lanjutan)
Efek Ekuitas (lanjutan)
2017
Persentase terhadap
Jumiah portofolio efek

Nama efek Lembar saham Nital wajar %)
Saham
PT PP (Persero) Thi 1.850.000 4.054.000.000 740
PT Telekomunikas! Indonesia (Persero) Th 1.000.000 4.440.000.000 o078
PT Terregra Asia Energy Thic 7.500.000 4.067.900.000 6,25
PT Bank Mandiri (Persero) Thik 451.100 3.000.000.000 5,51
PT Bank Rakyat indonesia (Persero) Tok 975.000 3.545.000.000 542
PT Astra International Thk 375.000 3.112.500.000 475
PT Bukit Asam {Persero) Thik 1.075.000 2.044.500.000 404
PT Adaro Energy Thk 1.300.000 2.410.000.000 3,68
PT Indofood Sukses Makmur Thk 275.000 2.096.075.000 3,20
PT Mira Keluarga Karyasehat Tok 1.150.000 2.061.500.000 310
PT Bank F an Daerah Tok 40.000.000 2.000.000.000 3,05
PT Altas Resources Thik 2.000.000 1.860.000.000 2,98
PT Jasa Marga (Persero) Thik 300.000 1.820.000.000 283
PT Puradeita Lestan Tok 11.000.000 1.881.000.000 207
PT Adhl Karya (Persero) Tbk 8925.000 1.743.625.000 2,60
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thi 175.000 1.732.500.000 2,03
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk ©650.000 1.407.300.000 227
PT Waskita Beton Precast Thk 3.600.000 1.460.000.000 224
PT Ciarang Ustrindo Tok 1.100.200 1.430.200.000 2,18
PT Wijaya Karya (Persero) Thk 0650.000 1.317.500.000 2,0t
PT Timah (Persera) Thk 1.400.000 1.065.000.000 1,60
PT N 1 D s Tk 4.000.000 1.040.000.000 1,58
PT Soechi Lines Thk 4.140.000 §79.116.000 1,50
PT Astra Agro Lestan Thic 08.700 £10.555.000 1,40
PT Nippon indosari Corpindo Thk 630.000 020.750.000 1,27
PT Semen Indonesia (Persero) Thk 00.000 09684.000.000 0,91
PT Imsand Development Thix 1.534 5300 8537.075.000 082
PT Ganuda Iindonesia (Persero) Thix 1.500.000 450.000.000 0,68
PT Wiaya Karya Beton Thi 900.000 450.000.000 o070
PT Wilaya Karya Bangunan Gedung Tok 1.400.000 350.500.000 0,58
Jumiah 92 414300 37.125.156.800 M

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, keuntungan investasi yang
telah direalisasi akibat dari perubahan nilai wajar investasi masing-masing adalah sebesar

Rp2.800.500.502 dan Rp5.637.204.542 dicatat pada laporan

komprehensif lain.

laba rugi

dan penghasilan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, kerugian dan keuntungan
investasi yang belum direalisasi akibat dari perubahan nilai wajar investasi masing-masing adalah
sebesar Rp2.276.375.177 dan Rp4.821.990.828 dicatat pada laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain.
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KAS DI BANK
Akun ini terdiri dari:

2018 2017
Deutsche Bank AG, cabang Jakarta 26.737.788 302.630.474
PT Bank Central Asia Tbk 19.810.007 156.111.550
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 5.535.847 1.477.379
Jumlah 52.083.642 460.219.403

PIUTANG BUNGA

Akun ini merupakan piutang bunga instrumen pasar uang yang diperhitungkan sampai dengan
tanggal laporan posisi keuangan masing-masing adalah sebesar Rp25.047.077 dan Rp12.618.753
pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017.

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan masing-masing akun piutang bunga pada akhir
tahun, Manajer Investasi berkeyakinan bahwa seluruh piutang tersebut dapat tertagih, sehingga tidak
diperlukan penyisihan kerugian penurunan nilai atas piutang bunga.

PIUTANG DIVIDEN

Akun ini merupakan piutang dividen atas instrumen ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dan
2017 masing-masing adalah sebesar Rp57.783.001 dan Rp54.923.362.

Berdasarkan hasil penelaahan keadaan akun piutang dividen pada akhir tahun, Manajer Investasi
berkeyakinan bahwa seluruh piutang tersebut dapat tertagih, sehingga tidak diperlukan cadangan
penurunan nilai.

PIUTANG PENJUALAN PORTOFOLIO EFEK

Akun ini merupakan tagihan atas transaksi penjualan portofolio efek yang belum terselesaikan pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing adalah sebesar RpS584.860434 dan
Rp1.738.150.246.

Berdasarkan hasil penelaahan keadaan akun piutang transaksi efek pada akhir tahun, Manajer
Investasi berkeyakinan bahwa seluruh piutang tersebut dapat tertagih, sehingga tidak diperiukan
cadangan penurunan nilai.

PERPAJAKAN
a. Utang Pajak
Utang pajak terdiri dari:
2018 2017
Pajak penghasilan
Pasal 23 572.838 348.980
Pasal 25 12.307.420 7.014.414
Pasal 29 140.312.364 106.814.373
Jumlah 153.192.622 114177.767
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PERPAJAKAN (lanjutan)

b.

Pajak Kini

Beban pajak penghasilan kini merupakan beban pajak atas keuntungan dari penjualan efek
utang. Reksa Dana dalam aktivitasnya dapat menghasilkkan keuntungan maupun kerugian atas
penjualan efek utang. Ketika terdapat keuntungan, Reksa Dana dikenakan beban pajak
penghasilan atas keuntungan tersebut. Ketika terdapat kerugian, Reksa Dana dapat
mengkompensasikan kerugian tersebut ke beban pajak penghasilan final atas pendapatan bunga
efek utang.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, tidak terdapat beban
pajak kini dari keuntungan yang telah direalisasi dari efek utang.

Rekonsiliasi antara kenaikan (penurunan) aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang
unit penyertaan dari aktivitas operasi sebelum beban pajak penghasilan menurut laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain dengan kenaikan (penurunan) aset neto darn aktivitas
operasi kena pajak untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017
adalah sebagai berikut:

2018 2017

Kenaikan (penurunan) aset neto yang dapat
diatribusikan kepada pemegang unit penyertaan
dari aktivitas operasi sebelum beban pajak
penghasilan menurut laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain (744.521.197) 9.290.857.523
Perbedaan tetap:
Penghasilan/transaksi yang tidak termasuk objek
pajak dan/atau yang telah dikenakan pajak
bersifat final:
Pendapatan bunga:
Obligasi (73.387.499) -
Instrumen pasar uang (721.126.538) (541.232.803)
Rekening giro (6.631.593) (4.989.184)
Keuntungan investasi yang telah direalisasi (2.890.599.502) (5.617.611.806)
Kerugian (keuntungan) investasi yang belum
direalisasi 2.276.375.177 (4.821.990.828)
Beban untuk mendapatkan, menagih dan
memelihara penghasilanftransaksi yang tidak
termasuk objek pajak dan/atau yang telah
dikenakan pajak bersifat final 4.956.142.484 3.196.617.530

Kenaikan aset neto yang dapat diatribusikan
kepada pemegang unit penyertaan dari
aktivitas operasi kena pajak 2.796.251.332 1.501.650.432
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9. PERPAJAKAN (lanjutan)
b. Pajak Kini (lanjutan)

Perhitungan beban pajak kini dan utang pajak penghasilan pasal 29 adalah sebagai berikut:

2018 2017
Taksiran penghasilan kena pajak (dibulatkan) 2.796.251.000 1.501.650.000
Taksiran pajak penghasilan kini 699.062.750 375.412.500
Dikurangi pajak penghasilan dibayar di muka
Pasal 23 (426.940.364 ) (201.896.449 )
Pasal 25 (131.810.022) (66.701.678 )
Utang pajak penghasilan pasal 29 140.312.364 106.814.373

Perhitungan pajak penghasilan badan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 adalah suatu perhitungan sementara yang dibuat untuk maksud akuntansi
dan kemungkinan dapat berubah pada saat Reksa Dana menyampaikan Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) pajaknya.

Pada tanggal 23 September 2008, melalui Undang-undang Republik Indonesia No. 36 tahun
2008, Pemerintah Indonesia menerbitkan peraturan pajak penghasilan yang berlaku efektif sejak
1 Januari 2009. Dengan berlakunya peraturan ini, tarf pajak penghasilan badan menjadi tarif
tetap sebesar 25% (dua puluh ima persen) berlaku sejak tahun pajak 2010.

Perhitungan pajak penghasilan badan untuk tahun 2017 telah sesuai dengan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak. Sedangkan
Perhitungan pajak penghasilan badan untuk tahun 2018 akan dilaporkan selambat-lambatnya
tanggal 30 April 2019.

c. Pajak Final

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, beban pajak atas
bunga dan/atau diskonto dar efek utang, instrumen pasar uang (deposito berjangka) dan
rekening giro tersebut masing-masing adalah sebesar Rp149.221.001 dan Rp100.244.398
disajikan sebagai “Beban Investasi - Pajak final" pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

d. Pajak Tangguhan

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Reksa Dana tidak mempunyai perbedaan temporer
yang berdampak terhadap pengakuan aset dan liabilitas pajak tangguhan.

e. Administrasi
Berdasarkan peraturan perpajakan di Indonesia, Reksa Dana menghitung, melaporkan dan
menyetor pajak terutang berdasarkan perhitungan sendin (selif-assessment). Direktorat Jenderal

Pajak dapat menghitung dan mengubah liabilitas pajak tersebut dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

10. UANG MUKA DITERIMA ATAS PEMESANAN UNIT PENYERTAAN

Akun ini merupakan penerimaan uang muka atas pemesanan unit penyertaan yang belum
terselesaikan pada tanggal laporan posisi keuangan adalah sebesar Rp1.250.000 dan Rp10.000.000
pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017.
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11. UTANG LAIN-LAIN
Akun ini terdiri dari:
2018 2017
Jasa pengelolaan investasi (Catatan 14 dan 17) 312.880.222 184.072.161
Jasa kustodian (Catatan 15) 20.859.281 12271477
Lain-lain 29.626.442 27.055.624
Jumlah 363.374.945 223.399.262
12. UNIT PENYERTAAN BEREDAR
Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 akun ini terdiri dari:
2018 2017
Persentase Unit Persentase Unit
% %
Pemodal pihak ketiga 98,80 838.020.925.9041 0024 540654564643
Manajer Investasi 120 1.065.406,2633 0,76 412.806,9219
Jumiah 100,00 89.095.332,1674 100,00 54.478.263,3862
13. PENDAPATAN INVESTASI
Akun ini merupakan pendapatan investasi atas:
2018 2017
Obligasi 73.387.499 -
Dividen 2.849.127.096 1.400.899.693
Bunga instrumen pasar uang 721.126.538 541.232.803
Bunga rekening giro 6.631.503 4.989.184
Lain-lain - 103.308.019
Jumiah 3.650.272.726 2.050.429.699
14. BEBAN PENGELOLAAN INVESTASI

Beban ini merupakan imbalan kepada PT Prospera Asset Management, sebagai Manajer Investasi
adalah maksimum sebesar 3% per tahun dar nilai aset neto yang dihitung secara harian
berdasarkan 365 hari dalam setahunnya dan dibayarkan setiap bulan dan atas beban tersebut
dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10%. Pemberian imbalan tersebut diatur
berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Beban
pengelolaan investasi yang belum dibayar dibukukan pada akun “Utang lain-lain” (Catatan 11).
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14.

15.

16.

17.

BEBAN PENGELOLAAN INVESTASI (lanjutan)

Beban pengelolaan investasi yang telah dibebankan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing adalah sebesar Rp3.105.204.534 dan
Rp1.966.791.235 (Catatan 17).

BEBAN KUSTODIAN

Beban ini merupakan imbalan atas jasa penanganan transaksi investasi, penitipan kekayaan dan
administrasi yang berkaitan dengan kekayaan Reksa Dana, pencatatan transaksi penjualan dan
pembelian kembali unit penyertsan serta biaya yang berkaitan dengan akun pemegang unit
penyertaan kepada Deutsche Bank AG, cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian adalah maksimum
sebesar 0,25% per tahun dari nilai aset neto yang dihitung secara harian berdasarkan 365 hari
dalam setshunnya dan dibayarkan setiap bulan dan atas beban tersebut dikenakan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10%. Pemberian imbalan tersebut diatur berdasarkan Kontrak
Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Beban kustodian yang belum
dibayar dibukukan pada akun “Utang lain-lain” (Catatan 11).

Beban kustodian yang telah dibebankan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing adalah sebesar Rp207.013.635 dan Rp131.119.415.

BEBAN LAIN-LAIN

Beban ini merupakan biaya atas imbalan jasa audit, biaya Pajak Pertambahan Nilai dan biaya
operasional lainnya. Beban lain-lain yang telah dibebankan untuk tahun-tshun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, masing-masing adalah sebesar Rp1.547.579.078 dan
Rp1.011.612.498.

SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI

Sifat dengan Pihak Berelasi

PT Prospera Asset Management adalah Manajer Investasi Reksa Dana.
Transaksi dengan Pihak Berelasi

Dalam kegiatan usahanya, Reksa Dana melakukan transaksi tertentu dengan pihak berelasi.
Transaksi-transaksi dengan pihak berelasi dilakukan dengan persyaratan dan kondisi normal
sebagaimana halnya bila dilakukan dengan pihak ketiga. Saldo dalam laporan posisi keuangan dan
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain yang timbul dari transaksi dengan pihak
berelasi tersebut disajikan dalam akun “Utang lain-lain” (Catatan 11) dan “Beban pengelolaan
investasi” (Catatan 14).

Berdasarkan surat salinan keputusan Kepala Departemen Pengawasan Pasar Modal 2A
tanggal 7 Oktober 2014 No. Kep-04/PM.21/2014 tentang pihak berelasi terkait pengelolaan Reksa
Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, bahwa Manajer Investasi merupakan pihak berelasi
dengan Reksa Dana dan Bank Kustodian bukan merupakan pihak berelasi dengan Reksa Dana.
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17.

18.

SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI (lanjutan)
Transaksi dengan Pihak Berelasi (lanjutan)

Transaksi Reksa Dana yang signifikan dengan pihak berelasi tersebut adalah sebagai berikut:

2018 2017
Manajer Investasi Manajer Investasi

Laporan Posisi Keuangan

Utang lain-lain 312.880.222 184.072.161
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan

Komprehensif Lain

Beban pengelolaan investasi 3.105.204.534 1.966.791.235

INFORMASI SEGMEN USAHA

Segmen usaha Reksa Dana dibagi berdasarkan jenis portofolio efek yakni instrumen pasar uang dan
efek ekuitas. Klasifikasi tersebut menjadi dasar pelaporan informasi segmen Reksa Dana:

a. Instrumen pasar uang, termasuk transaksi-transaksi serta saldo atas deposito berjangka;

b. Efek ekuitas, termasuk transaksi-transaksi serta saldo atas saham yang diperdagangkan di Bursa
Efek Indonesia dan diklasifikasikan sebagai surat berharga yang diperdagangkan; dan

c. Lain-lain, termasuk transaksi-transaksi serta saldo atas komponen yang tidak dapat dialokasikan
ke segmen a, b dan c.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

2018
instrumen
pasar uang Efek utang Efek Lain-lain J

Pendapatan Investas!
Pendapatan bunga 721.920.538 73.307 489 - 6.031.093 001.145.030
Dhividen - - 2.045.127.080 - 2.045.127.080
Beban nvestas! (761.432.458) (77.485 340) (3.000.373.336) _(1.161.723 100) (5.009.018.248)
Keruglan Investas! Neto (40.303.920) {4.101.847) (139.240.240) (1.153.001.313) (1.358.745.322)
Keuntungan (kerugian)

invesiad yang tefah

direalksas! - {12.600.000) 2.903.159.502 - 2.090.559.502
Keruglan Investas! yang

betum - - (2.276.375.477) - (2.276.375.177)
Kenalkan (penurunan)

aset neto yang

dapat dlatribusikan

kepada pemegang

unit penyertaan dart

aktivitas operasi

sebelum beban

pajak penghasilan (40.303.920) (16.701.847) 407.578.083 _(1.133.091.313) (744.321.187)
Pajak penghasiian ({099 .062.750)
Penurunan aset neto

yang dapat

diatribusikan

kepada pemegang

unit penyertaan dart

aktivitas operas! (1.443.383.947)
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18. INFORMASI| SEGMEN USAHA (lanjutan)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain (lanjutan)

2_017
Instrumen pasar
uang Efek ekultas Lain-lain Jumiah
Pendapatan investas!
Pendapatan bunga 0419.232.003 - 4.905.104 540.221.987
Dhiden - 1.400.089 0683 - 1.400.086.093
Lain-tain - - 103.306.019 103.300.019
Beban investas) 3652 300.715) {1.605. 122544: (B77.058.287) {3.218. 767.&2
Keruglan Investas| Neto (111.353.912) (288.222.831) (768.701.084) {1.1068.337.847)
Keuntungan investas! yang
telah drealisas| - 35.037.204 542 5.037.204.542
Keuntungan investas! yang
befum dirediisast - 4. 021 560 020 4.021.950.028
Kenalkan (penurunan) aset
neto yang dapat
diatribusikan kepada
pemegang unit
penyertaan dari
aktivitas operas!
sebelum beban pajak
penghasilan {111.353.912) 10.170.972.319 (768.701.084) 9.290.857.523
Pajak penghasiian (375.412.500)
Kenalkan aset neto yang
dapat diatribusikan
kepada pemegang unit
penyertaan dart
aktivitas operasl 8.913.443.023
Laporan Posisi Keuangan
2018
instrumen
pasar uang Efek Lain-ain Ji
Aset
Aset segmen 11.475.047.077 100.005 580435 - 112,344 0400992
Asel yang tidak 1 ~ - 52.003 642 52083642
Jumiah Aset 11.473.047.077 100.809.598.435 52.083.042 112.396.729.1534
Liabllitas
Lablitas segmen - - - .
Liabiitas yang tidak dalokaskan - - 3417.017 307 J17.817.967
Jumiah Liablintas - - 317.817.367 317.817.307
T ——
2017
Instrumen
pasar uang Efek ekultas Lain-lain Jumlah

Aset

Asel segmen

Azel yang tidak giafokasikan
Jumiah Aset

Llabliitas

Uablitas segmen

Liablitas yang tidak dalokasikan
Jumiah Liablitas

0.362.010.753 50.518.239.400 - a7.200.050.101
- - 400.215.403 400.215.403
8.302.618.733 38.918.239.408 400.219.403 07.741.077.304
- 347.577.029 347.577.028
- b 347.577.029 347.577.029
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IKHTISAR RASIO KEUANGAN

Berikut ini adalah tabel ikhtisar rasio keuangan Reksa Dana untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:

2018 2017
Hasil investasi 1.51% 14 40%
Hasil investasi setelah memperhitungkan
beban pemasaran 1.51% 991%
Beban operasi 4.69% 461%
Perputaran portofolio 1:1,89 1:2,08
Persentase penghasilan kena pajak -469,72% 16,16%

“Hasil Investasi Setelah Memperhitungkan Beban Pemasaran® di atas dihitung berdasarkan
Keputusan Ketua Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. Kep-516/BL/2012 tanggal 21 September 2012,
Peraturan No. IV.C.3 yang telah diubah dengan Salinan Peraturan OJK No. 47/POJK.04/2015
tanggal 23 Desember 2015 tentang “Pedoman Pengumuman Harian Nilai Aset Neto Reksa Dana
Terbuka”.

Tujuan informasi ini adalah semata-mata untuk membantu memahami kinerja masa lalu dari Reksa
Dana. Informasi ini seharusnya tidak dipertimbangkan sebagai indikasi bahwa kinerja masa depan
akan sama dengan kinerja masa lalu.

Sesuai dengan Keputusan Ketua OJK No. KEP-99/PM/1996 “Informasi Dalam Ikhtisar Keuangan

Singkat Reksa Dana”, ikhtisar rasio keuangan di atas dihitung sebagai berikut:

e Jumlah hasil investasi adalah perbandingan antara besamya kenaikan nilai aset neto per unit
penyertaan dalam satu tahun dengan nilai aset neto per unit penyertaan pada awal tahun;

e Hasil investasi setelah memperhitungkan beban pemasaran adalah perbandingan antara
besarnya kenaikan nilai aset neto per unit penyertaan dalam satu tahun dengan nilai aset neto
per unit penyertaan pada awal tahun setelah memperhitungkan beban pemasaran maksimum
dan beban pelunasan maksimum, sesuai dengan prospektus, yang dibayar oleh pemegang unit
penyertaan;

* Beban operasi adalah perbandingan antara beban operasi (beban investasi) dalam satu tahun
dengan rata-rata nilai aset neto dalam satu tahun. Termasuk dalam beban investasi adalah
beban pengelolaan investasi, beban kustodian, beban pajak final dan beban lain-lain;

* Perputaran portofolio adalah perbandingan nilai pembelian atau penjualan portofolio dalam satu
tahun mana yang lebih rendah dengan rata-rata nilai aset neto dalam satu tahun; dan

* Persentase penghasilan kena pajak dihitung dengan membagi penghasilan selama satu tahun
yang mungkin dikenakan pajak pada pemegang unit penyertaan dengan pendapatan operasi
neto tidak termasuk beban pajak lainnya yang dicatat pada beban lain-lain.

NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN

Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas nilai tercatat dengan nilai wajar dari instrumen
keuangan Reksa Dana yang tercatat dalam laporan keuangan.

2018 2017
Nilai tercatat Nilai wajar Nilai tercatat Nilai wajar

ASET KEUANGAN
Asstkeyangan vang divkyr

laporan kaba rugi
Portofolio efek

Efek ekuitas 100.226.955.000 100.226.855.000 57.125.156.800 57.125.156.800

25

69



REKSA DANA PROSPERA BUMN GROWTH FUND
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2018 DAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Jumiah Unit Penyertaan Beredar)

20. NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)

2017

2018
Nilai tercatat Nilai wajar

ASET KEUANGAN

(lanjutan)
Pinjaman yang diberikan

danpiytang
Portofolio efek

Instrumen pasar uang 11.450.000.000 11.450.000.000
Kas di bank 52.083.642 52.083.642
Piutang bunga 25.047.077 25.047.077
Piutang dividen 57.783.001 57.783.001
Piutang penjualan portofolio

efek 584 .860.434 584 B60.434

Jumilah aset keuangan 112.396.720.154 112.396.729.154

LIABILITAS KEUANGAN

Liabilitas keuanaan vang

dicatat berdasarkan biaya

perolehan diamortisasi

Utang pembelian portofolio
efek

Uang muka diterima atas
pemesanan unit

Nilai tercatat Nilai wajar

8.350.000.000 8.350.000.000

460.219.403 460.219.403
12.618.753 12.618.753
54923362 54.923.362

1.738.150.246 1.738.150.246
67.741.077.564 67.741.077.564

10.000.000 10.000.000
223.399.262 223.399.262

penyertaan 1.250.000
Utang lain-lain 363.374.945 363.374.945
Jumiah liabilitas keuangan 364.624.945 364.624.945

233.399.262 233.390.262

Berikut metode dan asumsi yang digunakan untuk estimasi nilai wajar:

- Nilai wajar portofolio efek - instrumen pasar uang, kas di bank, piutang penjualan portofolio efek,
piutang bunga, piutang dividen, utang pembelian portofolio efek, uang muka diterima atas
pemesanan unit penyertaan, dan utang lain-lain mendekati nilai tercatat karena jatuh tempo yang

singkat atas instrumen keuangan tersebut.

- Nilai wajar portofolic efek ekuitas dicatat sebesar nilai wajar pada harga kuotasi yang

dipublikasikan pada pasar aktif.

Estimasi Nilai Wajar

Nilai wajar adalah nilai dimana suatu instrumen keuangan dapat dipertukarkan antara pihak yang
memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar, dan bukan merupakan nilai
penjualan akibat kesulitan keuangan atau likuidasi yang dipaksakan. Nilai wajar diperoleh dari

kuotasi harga atau model arus kas diskonto.

Berdasarkan PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan™ mensyaratkan pengungkapan
atas pengukuran nilai wajar berdasarkan tingkatan hierarki nilai wajar sebagai berikut:
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20. NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)

Estimasi Nilai Wajar (lanjutan)

a. Tingkat 1, yaitu nilai wajar berdasarkan harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif
untuk aset atau labilitas yang identik;

b. Tingkat 2, yaitu nilai wajar berdasarkan input selain harga kuotasian yang termasuk dalam
tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik secara langsung atau secara tidak
langsung; dan

c. Tingkat 3, yaitu nilai wajar berdasarkan input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan
data pasar yang dapat diobservasi.

Berikut adalah nilai tercatat dan estimasi nilai wajar atas aset dan liabilitas keuangan Reksa Dana
pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017:

2018

—  Ectimasinilaiwajar
—Nilaitercatat  __ TVingkatl _ __ Tingkat2 _ __ Tingkat3
Aset keuangan
laporan laba rug
Portofolio efek 100.226.955.000  100.226.955.000 ~

2017

Estimasi nilai wajar

Nilai tercatat Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3

Aset keuangan
Aset keuangan diukur
laporan Iaba rug
Portofolio efek 57.125.156.800  57.125.156.800 -

Aset Reksa Dana yang diukur dan diakui pada nilai wajar (tingkat 1) adalah portofolio efek ekuitas
(Catatan 4).

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif ditentukan berdasarkan
kuotasi nilai pasar pada tanggal pelaporan. Pasar dianggap aktif apabila kuotasi harga tersedia
sewaktu-waktu dan dapat diperoleh secara rutin dan bursa, pedagang efek, perantara efek,
kelompok industri atau badan penyedia jasa penentuan harga, atau badan pengatur, dan harga
tersebut mencerminkan transaksi pasar yang aktual dan rutin dalam suatu transaksi yang wajar.
Instrumen keuangan ini termasuk dalam tingkat 1. Instrumen yang termasuk dalam hierarki tingkat 1
adalah investasi dalam efek ekuitas yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
diklasifikasikan sebagai surat berharga yang diperdagangkan.

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di pasar aktif (over the counter)
ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian tertentu. Teknik tersebut menggunakan data
pasar yang dapat diobservasi sepanjang tersedia dan seminimal mungkin mengacu pada estimasi.
Apabila seluruh input signifikan atas nilai wajar dapat diobservasi, instrumen keuangan ini termasuk
dalam tingkat 2.
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20. NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)

21.

Estimasi Nilai Wajar (lanjutan)

Jika satu atau lebih input yang signifikan tidak berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi,
maka instrumen tersebut masuk ke dalam tingkat 3. Ini berlaku untuk surat-surat berharga ekuitas

yang tidak diperdagangkan di bursa.

Reksa Dana menentukan estimasi nilai wajar aset keuangan lainnya dan seluruh liabilitas keuangan
pada nilai tercatatnya, karena instrumen keuangan tersebut bersifat jangka pendek, sehingga nilai
tercatat instrumen keuangan tersebut telah mendekati estimasi nilai wajarnya.

Teknik penilaian tertentu digunakan untuk menentukan nilai instrumen keuangan mencakup:

- Penggunaan harga yang diperoleh dari bursa atau pedagang efek untuk instrumen sejenis; dan

- Teknik lain seperti analisis arus kas yang didiskonto digunakan untuk menentukan nilai
instrumen keuangan lainnya.

TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN PERMODALAN DAN RISIKO KEUANGAN
Manajemen Permodalan

Modal Reksa Dana disajikan sebagai aset neto yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit
penyertaan. Aset neto yang dapat diatrnibusikan kepada pemegang unit penyertaan Reksa Dana
dapat berubah secara signifikan setiap tanggal penjualan kembali dikarenakan Reksa Dana
tergantung pada penjualan kembali unit penyertaan sesuai dengan kebijakan pemegang unit
penyertaan. Tujuan Manajer Investasi dalam mengelola modal Reksa Dana adalah untuk menjaga
kelangsungan usaha dalam rangka memberikan hasil dan manfaat bagi pemegang unit penyertaan
serta untuk mempertahankan basis modal yang kuat guna mendukung pengembangan kegiatan
investasi Reksa Dana.

Manajemen Risiko Keuangan

PT Prospera Asset Management sebagai Manajer Investasi telah menerapkan fungsi manajemen
risiko sesuai dengan ketentuan Oforitas Jasa Keuangan (OJK), yang ditunjukkan dengan
pembentukan Divisi Compliance dan Risk Management serta penerbitan Standard Operation
Procedures yang mencakup seluruh kegiatan Reksa Dana.

Pengawasan aktif Direksi terhadap aktivitas manajemen risiko tertuang dalam Standard Operation
Procedures - Company Risk Management, dimana Direksi bekerja sama dengan koordinator Divisi
Compliance dan Risk Management menelaah dan memperbarui strategi manajemen risiko.
Koordinator Divisi Compliance dan Risk Management bekerja sama dengan divisi-divisi lain
melaksanakan aktivitas pengelolaan risiko yang dihadapi oleh Reksa Dana.

Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik
Reksa Dana menginvestasikan dananya dengan pola diversifikasi antara lain pada efek bersifat
ekuitas, dan instrumen pasar uang. Oleh karena efek tersebut dikeluarkan oleh perusahaan-

perusahaan Indonesia, investasi pada efek tersebut dapat terpengaruh oleh situasi ekonomi dan
politik Indonesia.
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21.

TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN PERMODALAN DAN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
Risiko Berkurangnya Nilai Unit Penyertaan

Reksa Dana berisiko mengalami fluktuasi nilai aset neto. Tidak ada jaminan bahwa nilai aset neto
unit penyertaan akan selalu meningkat. Hal-hal yang dapat memengaruhi nilai aset neto antara lain
adalah perubahan situasi pasar, ekonomi dan politik serta wanprestasi dari Emiten.

Risiko Pembubaran dan Likuidasi

Pemegang unit penyertaan menghadapi risiko pembubaran dan likuidasi apabila Reksa Dana
memenuhi salah satu kondisi yang tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
No. IV.B.1 dan terakhir telah diubah dengan Surat Keputusan Ketua OJK No. 23/POJK.04/2016
serta Kontrak Investasi Kolektif dimana Manajer Investasi wajib membubarkan dan melikuidasi
apabila salah satu kondisi dalam Peraturan dan Konftrak Investasi Kolektif Reksa Dana tersebut
terpenuhi.

Risiko Likuiditas Bagi Reksa Dana Terbuka

Penjualan kembali unit penyertaan tergantung pada likuiditas jenis instrumen investasi Karena
likuiditas instrumen investasi di Indonesia cukup bervariasi maka masing-masing Reksa Dana
Manajer Investasi memiliki tingkat likuiditas yang berbeda sesuai dengan aset-aset yang dimilikinya.
Likuiditas yang berbeda tersebut membatasi keleluasaan Manajer Investasi untuk melakukan
likuidasi dalam mengantisipasi penjualan kembali (redemption). Penjualan kembali yang dilakukan
pemodal juga membatasi Manajer Investasi dalam memanfaatkan secara optimal kesempatan
investasi dari dana yang tersedia.

STANDAR AKUNTANSI BARU

Efektif berlaku pada atau setelah 1 Januari 2019:
¢ ISAK No. 33 - “Transaksi Valuta Asing dan Imbalan di Muka™.

Efektif berlaku pada atau setelah 1 Januari 2020:

* PSAK No. 71 - “Instrumen Keuangan™;

¢ PSAK No. 72 - “Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan™;

e PSAK No.73-"Sewa™;

¢ Amandemen PSAK No. 62 - “Kontrak Asuransi - Menerapkan PSAK No. 71: Instrumen
Keuangan dengan PSAK No. 62: Kontrak Asuransi™;

¢ Amandemen PSAK No. 15 - “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama tentang
Kepentingan Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama™; dan

* Amandemen PSAK No. 71 - “Instrumen Keuangan tentang Fitur Percepatan Pelunasan dengan
Kompensasi Negatif™.

Manajer Investasi dan Bank Kustodian sedang mengevaluasi dampak potensial dari penerapan
standar akuntansi revisi/baru tersebut di atas terhadap laporan keuangan Reksa Dana.
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